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Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama © Viona Putri Zatira

NIM : 12040326942

Tempat/ Tgl. Lahir - Medan, 17 November 2002

Fakultas/Pascasarjana : Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

Prodi . S1 llmu Komunikasi

Judul  Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya  Ilmiah lainnya* .  “STRATEGIL

MARKETING PUBLIC RELATIONS DEWIKU CLINIC DALAM
MEMBANGUN BRAND KOSMETIKA AMAN DAN TERPERCAYA”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1. Penulisan Disertasixlhesis/Skripsi/’Kafya——Hﬂﬂah—-laiﬂﬁya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
“sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya—timiak lainnya* saya ini, saya

sampaikan bebas dari plagiat.

(%)

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disenasi/lhesis#Skripsi/(KaﬁLa——Hméah—Lamﬂya*) saya tersebut, maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 24 Maret 2024
Yang membuat pernyataan

E!ONA PUTRI ZATIRA
M. 12040326942

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Pekanbaru,25 Maret 2024

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Viona Putri Zatira
NIM 112040326942
Judul Skripsi : Pola Komunikasi Organisasi Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kota Pekanbaru Dalam Mitigasi Bencana
Banjir Di Kota Pekanbaru

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunagasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu
syarat untuk mencapai gelar Sarjana [lmu Komunikasi (5..Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat
" dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbing,

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Komunikasi,

Dr. Muhammaa Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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ég S Daerah (BPBD) Kota Pekanbaru Dalam Mitigasi Bencana
§ & =  Banjir Di Kota Pekanbaru
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& 8  Pekanbaru merupakan daerah rawan bencana banjir. Untuk mengurangi
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gej‘hdiaﬁc” bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Pekanbaru
melakukan kegiatan mitigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola
E(omun@asi BPBD Kota Pekanbaru dalam mitigasi Bencana Banjir di Kota
Bekanbapu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fBeskriptif. Pengambilan data menggunakan observasi, wawancara dan
gokuméntasi. Dalam Penelitian ini menggunakan teori mitigasi bencana Haddow
é'engan empat indikator. Customer focus, leadership commitment, situasional
dwareness, media partnership. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan pola
Romunikasi Organisasi BPBD Kota Pekanbaru adalah pola roda. Pola roda terlihat
Earena penerapan pola komunikasi terstruktur dan terkoordinir oleh BPBD Kota
Bekanbaru. Pada saat mitigasi bencana, pola roda tampak pada koordinasi yang

ilakukan BPB Kota Pekanbaru. Pada saat mitigasi bencana, pola roda digunakan
fga dalam koordinasi dan komando serta briefing di BPBD Kota Pekanbaru.
Benggunaan media WhatsApp memperkuat penggunaan pola roda. Seluruh
akeholder dapat berkomunikasi dengan semua unsur namun tetap berdasarkan
rukturgang ada. Media menjadi informasi dalam menyampaikan bencana banjir.

auue

0
ata K@inci: Pola Komunikasi, Mitigasi Bencana, BPBD Kota Pekanbaru.
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(§I§Dne . Viona Putri Zatira
g/lgjorgt Communication Science
=] g- e
‘@_ig_e ©: Communication Pattern Organization of the Pekanbaru City
2 c 3 Regional Disaster Management Agency (BPBD) in mitigating the
g § — Flood Disaster in Pekanbaru City.
Q a 2N
s IE
§ & Pekanbaru is an area prone to flood disasters. To reduce the incidence of

Qié%\sterg? the Pekanbaru City Regional Disaster Management Agency carries out
mitigation activities. This research aims to determine Pekanbaru City BPBD
§ommu§ication Patterns Organization in Mitigating Flood Disasters in
Bekanbaru City. This research uses a qualitative method with a descriptive
gpproadﬁ. Data collection uses observation, interviews and documentation. This
gesearch uses Haddow's disaster mitigation theory with four indicators. Customer
focus, leadership commitment, situational awareness, media partnership. The
Eesults of this research show that the Pekanbaru City BPBD communication
gattern is a wheel pattern. The wheel pattern is visible due to the implementation
af a structured and coordinated communication pattern by the Pekanbaru City
BPBD. During disaster mitigation, a wheel pattern can be seen in the
S‘oordination carried out by BPB Pekanbaru City. During disaster mitigation, the
@wheel pattern is also used in coordination and command and briefing at BPBD
Pekanbaru City. The use of WhatsApp media strengthens the use of the wheel
pattern. All stakeholders can communicate with all elements but still based on the

istingestructure. The media provides information in conveying flood disasters.
0

d

u

aAu

Eeyworﬁ_s: Communication Patterns, Disaster Mitigation, Pekanbaru City
BPBD.
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@ £ 5 Alhamdulillahi Rabbil Alamin Puji syukur kepada Allah SWT berkat
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Eatgna t2hidayah dan karunianya kepada kita semua sehingga penulis dapat
Q.

§1§1yel€§a1kan tugas akhir ini dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Badan
Q
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@em ng@langan Bencana Daerah Kota Pekanbaru Dalam Mitigasi Bencana Banjir
§1£ Koticf’ Pekanbaru”.Shalawat dan salam penulis sampaikan kepada baginda
§_/Iuham§aad Shallallahu ‘alaihi wassalam. Skripsi ini disusun sebagai salah satu
gyarat u@uk memperoleh gelar sarjana strata satu llmu Komunikasi (S.l.Kom).

Dalam penyusunan skripsi ini, tidak terlepas dari adanya kesulitan seta

ambatan.Namun,dengan adanya dukungan serta semangat dari berbagai

edue) m sin e

ihak,penulis dapat menyelesaikan hingga akhir. Penulis ingin mengucapkan

rima kasih kepada:

1. Bapak Prof.Dr.Khairunnas,M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Prof. Dr.Imron Rosidi,S.Pd.,M.A sebagai Dekan Fakultas Dakwah

gan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. ﬁapak Prof.Dr.Masduki,M.Ag Selaku Wakil Dekan | Fakultas Dakwah
gan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Eapak Prof.Dr.Toni Hartono,M.Si selaku Wakil Dekan 1l Fakultas
gakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
é'iau.

5. %apak Dr.H.Arwan,M.Ag Selaku Wakil Dekan 11l Fakultas Dakwah dan
Eomunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

6. gapak Dr.Muhammad Badri,M.Si. selaku Ketua Prodi llmu Komunikasi,

Eakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
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‘gasim Riau dan Sekaligus Dosen Pembimbing yang telah banyak
Eﬁiemberikan saran dan motivasi yang diberikan kepada penulis sampai

A
@apat menyelesaikan penelitian ini.
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Bapak Artis,S.Ag.,M.I.Kom selaku Sekretaris Prodi llmu Komunikasi
%kultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

: gapak Umar Abdur Rahim SM,S.Sos.l,MA Selaku Penasehat Akademik.
Terima kasih atas bimbingan yang telah diberikan selama perkuliahan.

: geluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
@egeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu sehingga
gapat menyelesaikan Studi di Jurusan llmu Komunikasi Fakultas Dakwah
&%m Komunikasi.

(7))
10. Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta Ayahanda dan Ibunda, yang

6uepun-6ueptg1 gBunpu&l)q eydid yeH

gélalu memberikan semangat serta doa yang tidak pernah putus sehingga
gp)enulis dapat menyelesaikan penelitian ini.

11. Keluarga tercinta serta saudara-saudara yang telah memberikan doa,
dorongan dan semangat dalam penelitian sehingga dapat diselesaikan.

12. Teman-teman seperjuangan yang telah mewarnai kehidupan di bangku
perkuliahan dari pembelajaran daring hingga luring.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak dan mengharapkan

UEp uexwNuESUBW edue) 1ul sin} Ay yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|q ‘|

ripsi ini dapat memberikan manfaat bagi bidang pendidikan di massa yang akan

(=100}

atang. Aamiin Allahumma Aamiin.

?
£
g Pekanbaru, 23 Februari 2024
§ Penulis,
8
VIONA PUTRI ZATIRA

NIM. 12040326942
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1. Latar Belakang

Bencana merupakan suatu keadaan darurat mendesak yang dapat
menyebabkan kesakitan kematian, kesakitan, cedera, kerusakan materi serta
terganggunya kehidupan sehari-hari manusia dan hal tersebut berada diluar

endali manusia untuk mengendalikan dan mengaturnya.'Data yang diperoleh

o X

ari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) bencana yang paling
tinggi angka kejadiannya yaitu bencana banjir.
Banjir merupakan peristiwa atau keadaan suatu daerah atau daratan

terendam karena peningkatan volume air. Dampak yang ditimbulkan dari banjir

ui sin1 eAsex ununias nele uelbeasas danbudm Huele

=dapat berupa adanya masalah kesehatan fisik dan mental, korban jiwa, kerusakan

due

;fasilitas umum, dan kerugian harta benda. Upaya-upaya untuk mengurangi
Sdampak bencana tersebut dapat dilakukan dengan manajemen bencana yang
baik.

Kota Pekanbaru merupakan salah satu provinsi di wilayah Indonesia

bagian barat yang lebih sering mengalami banjir berdasarkan Klasifikasi

W uep uedxwnued

gkarakteristik wilayah. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD )
®

EProvinsi Kota Pekanbaru menetapkan Kota Pekanbaru menjadi status siaga
S darurat banjir khususnya kota Pekanbaru. *Kota Pekanbaru merupakan salah satu

(2]
c

%daerah yang termasuk ke dalam daerah rawan banjir bahkan dikatakan Kota

“Pekanbaru termasuk kedalam zona merah terkait banjir melihat dari
mayoritas daerah yang ada adalah daerah rawah dan pinggiran sungai. Badan
Nasional Penanggulangan Kota Pekanbaru adalah salah satu Kota yang rawan
banjir di pulau sumatra. Menurut data yang diperoleh dari BPBD Kota

Pekanbaru dalam peta rawan banjir wilayah secara keseluruhan, ada satu desa

Su

%

EPurwana, R., Manajemen kedaruratan kesehatan lingkungan dalam kejadian bencana.
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, t.t.).

ZBNPB, “Info Bencana” (Jakarta: BNPB, 2016).

aSinaga, N. S., “Peran petugas kesehatan dalam manajamen penanganan bencana alam.,”
Jurnal il@ah “Integritas” Vol.1 No.1 (t.t.).

nery
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5,

h oo
:nl l
‘/adi pinggir Sungai Siak yang tersebar.dipetakan sebagai daerah rawan banjir,

2

E

—sedangkan kecamatan yang lainn yarawan banjir sedang.

Sepanjang tahun 2022 permasalahan banjir di Kota Pekanbaru tidaklah

Bueielnn

cgbusai. Mulai diawal tahun 2022 masyarakat pekanbaru diwaspadai dengan

‘ébencana banjir sendiri. Pada pertengahan ataupun periode peralihan musim

=

éBPBD Kota Pekanbaru telah memberikan peringatan pada masyarakat untuk
o

©mewaspadai banjir apalagi saat musim peralihan dari musim kemarau. Kepala

s

2Pelaksana (Kalaksa) Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD ) Provinsi

c

¢Kota Pekanbaru, Edy Afrizal mengatakan bahwa Pihaknya selalu memonitor dan

=

Sberkoordinasi dengan BPBD di daerah. Memasuki Bulan September hingga
;fpenghujung tahun 2022, potensi bencana banjir diprediksi akan semakin
gmeningkat. Hal ini dengan semakin tingginya curah hujan®. Data yang di dapat
gdari BPBD Kota Pekanbaru bahwa banjir terbesar di kota pekanbaru terjadi

§pada desember 2022 dimana ada 303 terendam air dan ada korban jiwa yang

uaw

Sterluka dan bebarapa rumah hancur berantkan. Hal ini yang harus di perankan
oleh BPBD selaku badan penanggulanggan bencana Kota pekanbaru tidak
hanya itu selama tiga thun terakhir. Adapun data sebagai berikut:

Tabel 1. 1. Database bencana banjir 2021-2023 di Kota Pekanbaru

) ueMwiniued

8 Tahun Kondisi Dampak
§ 2021 Banjir mencapai 50cm-80 cm Beberapa rumah wargan
& — terndam namun tidak
() » ..
= 5 ada korban jiwa.
5| 2022 Banjir berlangsung 1 harian full dan Ada 3 orang luka-luka
8 E terjadi 1088 KK terdampak banjir dan
h 5 1034 Rumah terendam

2023 Banjir hanya sekita beberapa titik Tidak adaa korban jiwa

Sumber : data BPBD kota Pekanbaru, 2023
Fenomena banjir ini menjadikan Kota Pekanbaru yang langanan bencana
banjir. Kondisi bencana banjir tahun ini diperparah dengan terjadinya bencana
lainnya seperti angin beliung dan longsor. Hal ini memberikan dampak secara

langsung kepada Kota Pekanbaru. Lebih 1 tahun penuh diawal dan diakhir tahun

e

=
t‘rBNPB, “Info Bencana.”
YCakaplah, “Bencana banjir mengintai-perlukah Riau tetapkan status siaga banjir/,” t.t.,
https://Wﬁw.cakaplah.com/berita/baca/89883/2022/09/22/bencana—banjir—mengintai—perlukah—riau—
tetapkan-?s;htus-siaga-banjir/#sthash.bekrSTi.dpbs diakses 15 Maret 2023.

nery
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&0

‘/02022 terkepung oleh banjir dan bencana karena perubahan pola cuaca yang

—berdampak pada Kota Pekanbaru. Ini merupakan dampak luar biasa yang

dihasilkkan oleh bencana banjir. Munculnya korban jiwa serta kerusakan akibat

o

anjir disebabkan karena kurangnya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.

)

engan kondisi seperti ini, Kota Pekanbaru memerlukan suatu badan atau alat
yang mempunyai bentuk komunikasi yang baik dan sifatnya terpadu dalam
enghadapi potensi bencana serta rencana Yyang lebih baik dalam
penanggulangan bencana.

Tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah mencegah dan
menanggulangi bencana yang terjadi di daerah. Hal ini telah diatur dalam
undang-undang tentang Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagai dasar

pijakan melakukan pencegahan dan penanggulangan bencana yaitu UU No. 24

1 sin1 eAJey ununias nele uelbeass dnnbuaw Buesela *L
3

3

g’,tahun 2007. Penanggulangan bencana banjir oleh Badan Penanggulangan

:J - - - - - - -
‘B Bencana Daerah bertujuan agar bisa meminimalisir resiko, sebab, serta dampak

uaw

Sdari bencana tersebut.

Berdasarkan pra riset yang dilakukan diperoleh bahwa pihak BPBD
selalu mengantisipasi hal ini, bencana banjir yang diakibatkan perubahan cuaca
menjadi momok di kota pekanbaru selama 2022 hingga saat ini. Namun tentu
butuh komunikasi dalam menyampaikan himbauan tersebut. Dan cara dalam
penanggulangan bencana atau sering di sebut mitigasi. Sebagaimana diketahui,
mitigasi bencana adalah segala upaya untuk mengurangi risiko bencana.

Program mitigasi bencana dapat dilakukan melalui pembangunan secara fisik

:19aWns ueMinaaAuaw uep uedwniued

maupun peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Memasuki tiga
bulan terakhir tahun 2022 ini menegaskan bahwa saat ini BPBD Kota
Pekanbaru masih fokus pada penanggulangan banjir. Disisi lain untuk di 2023
masih fokus ke upaya pencegahan bencana banjir khusunya berorientasi pada
masyarakat lebih luas untuk memberikan edukasi dan himbauan®.

Agar komunikasi dan informasi yang disampaikan oleh pimpinan dapat

diterima dan dipahami bawahan, maka instansi tersebut perlu menerapkan pola

oY J

& Wawancara pra riset dengan bapak Edy Afrizal selaku kepala pelaksana
penanggLEangan bencana Bencana Banjir di BPBD kota Pekanbaru, 28 Maret 2023.

nery
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>

)

komunikasi. Pola komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses

B

—komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi
dengan komponen lainnya. "Pola komunikasi juga diartikan sebagai bentuk atau

pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan

Busaw Buesenn

ccara yang tepat sehingga pesan yang dimaksudkan dapat dipahami.Pola
komunikasi disebut juga sebagai gambaran atau rencana yang menjadi langkah-
langkah suatu aktifitas. Pola komunikasi BPBD Kota Pekanbaru terlibat dalam
proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan yang
terlibat dalam penanggulangan bencana. Penyampaian pesan ini dimaksudkan
sinergi komunikasi dengan kerjasama yang baik supaya tercapai tujuan yaitu
penanggulangi bencana banjir.

Berdasarkan acuan diatas, dapat dilihat dari hasil wawancara pra riset

B1 1ul siim eAiey uninias neie uelbeass dn

=salah satu masyarakat Kelurahan Sialang Munggu Perumahan Purwodadi Indah
§Permai mengatakan kepada peneliti bahwa didaerah ini sangat rawan dengan

3
Sbanjir bahkan sering masuk kedalam rumah sehingga kalau sudah terjadi banjir

ueo

=segala aktifitas terhambat dan butuh waktu untuk kembali normal, ia juga

Muwn

smengeluhkan bahwa parit sekitaran pemukiman sering tersumbat karena tidak

pu

2mampu menampung air hujan sehingga ketika air hujan turun deras maka banjir
8

D
o
=2
)
=
o
@D
>
o
QO
>
[s8)
=
[
=
>
<
[}
>
(@]
=
[}
=
c
w
=
=
D
o
QD
<.
>
QO
[72]
[
=~
18
c
[}
=
«Q
[sS)
L
=
=
N
c
«Q
[s8)
=
©
@D
=
=~
c
=

dengan argumentasi dari pihak BPBD Pekanbaru bahwa yang paling diwaspadai
saat ini adalah hujan deras yang nantinya menyebabkan rentan sekali dengan

banjir. Maka kita mengimbau agar masyarakat membersihkan sampah di

Jaauwins ueMinaaAusw u

lingkungan masing-masing. Sampah ini juga berpotensi menyebabkan banjir,
karena bisa menyumbat saluran drainase®.

Beberapa penelitian tentang banjir di Kota Pekanbaru sudah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya, misalnya membahas tentang Kinerja Badan

PN

irman Wahyudi, “Pola Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
Riau Daigm Mencegah Dan Menanggulangi Bencana Asap di Riau.,” Jom Fisip Vol. 3 No. 2
(2016). =
EWawancara pra riset dengan ibu eny salah satu ibu rumah tangga di RT 3/5 Kelurahan
Sialang Minggu tanggal 28 maret 2023
% “Kota Pekanbaru siaga darura bencana terutama-banjir,” diakses 1 April 2023,
https://w@\'/v.wartasuIuh.com/kota-pekanbaru-siaga-darurat-bencana-terutama—banjir.
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S

&L

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD ) Dalam Penanggulangan Bencana
~ Banjir Di Kota Pekanbaru™, kemudian penelitian yang membahas tentang sistem
informasi pendataan lokasi rawan banjir Kota Pekanbaru pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Pekanbaru''.Selanjutnya ada juga
penelitian yang membahas tentang dampak membaca koase pada pemahaman
dasar mitigasi bencana banjir siswa kelas IV SD Negeri 13 Pekanbaru®
Kemudian penelitian yang membahas tentang Analisis Wacana Berita Bencana

Banjir Kota Pekanbaru di Tribunpekanbaru.com Edisi Juni 2019". Dari

neie uelbeass dinnbusw 6ueJe||n L

gbeberapa penelitian terdahulu diatas maka penelitian tentang pola komunikasi
SBPBD Kota Pekanbaru dalam Mitigasi bencana banjir di Kota Pekanbaru belum

pernah dilakukan sehingga penelitian ini masih baru dan layak untuk diteliti.

I sl eAJey unani

Berdasarkan penjelasan sekaligus data diatas maka peneliti tertarik untuk
gmeneliti tentang pola komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
§(BPBD ) Kota Pekanbaru dalam mencegah dan menanggulangi bencana banjir di
gPekanbaru sehingga pada penelitian ini, peneliti tertarik mengangkat topik
8

2penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana

e

X

sDaerah Kota Pekanbaru dalam Mitigasi Bencana Banjir di Kota

Q
2Pekanbaru”

u

=
r

Penegasan Istilah

Ll

Pola Komunikasi

=

Pola komunikasi adalah suatu pola hubungan yang terbentuk dari

;1laquuns ueyingak

1ITM 2T

beberapa unsur yang saling berkaitan dan melengkapi satu sama lain dan

B Kjrs1aar

.hHarahap, Nurmalan (2019) Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD )
Dalam Penanggulangan Bencana Banjir Di Kota Pekanbaru. Other thesis, Universitas Islam Riau.

._ Desri Ardika, - (2020) Sistem Informasi Pendataan Lokasi Rawan Banjir Kota
Pekanbam Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Pekanbaru. Skripsi thesis,
Universitgs Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

< Juliana.2022. Dampak Membaca Koase Pada Pemahaman Dasar Mitigasi Bencana
Banjir Siswa Kelas v SD Negeri 13 Pekanbaru. Jurnal PAJAR (Pendidikan dan
Pengajaram)Volume 6 Nomor 3

W Rifgi Fauzan, - (2020) Analisis Wacana Berita Bencana Banjir Kota Pekanbaru di
Trlbunpeﬁ'anbaru com Edisi Juni 2019. Skripsi thesis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim ngu
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bertujuan untuk memberikan gambaran terkait proses komunikasi yang
Ssedang terjadi.**
BPBD Kota Pekanabaru
;-' Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD ) Kota
aPekanbaru adalah Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan
EPemerintah Kota Pekanbaru berdasarkan Peraturan Daerah Kota
éPekanbaru Nomor 6 Tahun 2017 tentang Organisasi Perangkat Daerah
-Badan Penanggulangan Bencana Daerah serta Peraturan Walikota
2Pekanbaru Nomor 281 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan
%Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Penanggulangan
/Bencana Daerah Kota Pekanbaru yang menyelenggarakan urusan
gpemerintahan di bidang ketentraman dan ketertiban umum sub urusan
penanggulangan bencana di Kota Pekanbaru dan tugas pembantuan
lainnya. *°
Mitigasi Bencana
Pasal 1 ayat 6 tentang Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, Mitigasi adalah
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui
Upembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
Emenghadapi ancaman bencana®. Selanjutnya Instruksi Presiden
g(INPRES) tentang Penanggulangan Bencana Banjir No 4 tahun 2012
Eyaitu Memberikan dukungan pendampingan operasi penanggulangan
gbencana banjir pada tingkat kabupaten atau provinsi sesuai dengan
Ekondisi atau kebutuhan penanggulangan bencana banjir dan tanah

]
-
-

‘<
Sstatus sebagai siaga darurat.

longsor yang dimulai sejak Gubernur/ Bupati/Walikota menetapkan

PITNOC

4. Bencana Banjir

.y
¥ Effendy Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. (Bandung: PT. Remaja

Rosda Ka#ya, 2005).

¥<“Badan penanggulangan Bencana Daerah,” t.t.
%‘Literasimitagasi bencana,” diakses 16 Maret 2023,

https://w@\'/v.gramedia.com/ literasi/mitagasi-bencana/amp/.
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Bencana Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di
€suatu kawasan yang banyak dialiri oleh aliran sungai. Secara sederhana
gbanjir dapat didefinisikan sebagainya hadirnya air di suatu kawasan luas
csehingga menutupi permukaan bumi kawasan tersebut. Banjir adalah
Eperistiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan merendam
=daratan. Banjir juga dapat terjadi di sungai, ketika alirannya melebihi
- kapasitas saluran air, terutama di selokan sungai."’

Kota Pekanbaru

<

v
c . .

vKota Pekanbaru, Indonesia. Kota ini merupakan salah satu sentra
7

Kota Pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di provinsi

;‘ekonomi terbesar di bagian timur Pulau Sumatera, dan termasuk sebagai
akota dengan tingkat pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi yang tinggi.
CKota ini berawal dari sebuah pasar (pekan) yang didirikan oleh para
pedagang Minangkabau di tepi Sungai Siak pada abad ke-18. Hari jadi
kota ini ditetapkan pada tanggal 23 Juni 1784. Kota Pekanbaru tumbuh
pesat dengan berkembangnya industri terutama yang berkaitan dengan

minyak bumi, serta pelaksanaan otonomi daerah.™®

1.3. Ruang Lingkup Kajian

Untuk menjelaskan masalah yang akan dibahas agar tidak terjadi

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g
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92]
pembahasan yang meluas atau menyimpang, maka perlu kiranya dibuat suatu
batasaa masalah. Adapun ruang lingkup kajian yang akan dibahas dalam

wins ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey (Ul sijn} eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

cpeneli_?ﬁjan ini yaitu peneliti memfokuskan pada Lingkup Pola Komunikasi BPBD
§Kota Fsékanbaru Dalam Mitigasi Bencana Bajir Di Kota Pekanbaru.

1.4. I?Qumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan di
jadikan penekanan pada penelitian ini adalah bagaimanakah Pola Komunikasi
BPBD Kota Pekanbaru dalam Mitigasi Bencana Bajir di Kota Pekanbaru?

1.5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

e A«

=
S Astuti, D., “Astuti, D. (2016). Analisis Kolam Retensi Sebagai pengendalian banjir
GenangawDi. Kecamatan Payung Sekaki.,” Jurnal : Jom FTEKNIK. Universitas Riau., 2016.
gWikipedia, “Kota Pekanbaru, Sejarah,” diakses 16 Maret 2023, di akes dari:
http://Wi@edia.com 2000/09/pengertiandefinisi-sejarah.html,.

nery
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1. Tujuan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pola Komunikasi BPBD Kota Pekanbaru dalam
Mitigasi Bencana Bajir di Kota Pekanbaru.

2. Kegunaan penelitian

= Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

nelry elsns NIN X!

e3jg

o

=

Secara teoritis, Sebagai pengembangan ilmu komunikasi umumnya,
dan broadcasting khususnya dalam kegiatan pengembangan media
komunikasi.

Secara praktis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan untuk BPBD Kota pekanbaru yang lebih baik. serta salah
satu upaya penulis untuk memperoleh gelar sarjana strata satu pada
Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Kota Pekanbaru.

.6. Sistematika Penulisan

: PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah
ruang lingkup Kkajian, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Dalam bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian

terdahulu dan kerangka pikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data,
informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas

data, dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Menjelaskan tentang gambaran umum penelitian yaitu
BPBD Kota Pekanbaru

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



tentang kesimpulan dan saran yang

Pada bab ini menyajikan hasil dari penelitian dan
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© H> _Am o 'ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak C M ADn M
\_._._;l 1. Dilarang menguup sebagian ruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\-n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TINJAUAN PUSTAKA
-
1. Kajian Terdahulu

~

‘Fulisan ini berangkat dari pengkajian pada beberapa literatur dalam bentuk

D ey

pun

enelitian yang terpublikasi melalui jurnal. Tinjauan pustaka ini dimaksudkan

c T

ntuk menekankan orisinalitas kajian dalam tulisan ini. Berikut beberapa

injes nele uelbeasas danbuaw Hue

penelitian terdahulu yang peneliti anggap relevan dengan tulisan ini :

~

= Tabel 2. 1. Kajian Terdahulu
ZNo. | Renulis dan Judul | Teori dan metode | Hasil penelitian Perbedaan dan
o pamelitian yang digunakan persamaam
bl Marhamah dengan | Komunikasi Komunikasi yang Penelitian yang
= judul Pola Bencana dan dilakukan oleh peneliti lakukan
g. komunikasi menggunakan Badan adalah pada objek
- bencana dan pendekatan Penanggulangan kajiannya, jurnal
B media dalam penelitian Bencana Kabupaten | diatas objek
o meningkatkan kualitatif Aceh Utara adalah kajiannnya pada
% kesiapsiagaan komunikasi media dan
§ masyarakat di interpersonal dan kesiapsiagaan
B Kabupaten Aceh komunikasi massa bencana sedangkan
5 Utara. Jurnal melalui sosialisasi yang peneliti
3 Pekommas dan simulasi tentang | lakukan
% Universitas Islam kebencanaan. menspesifikkan
B Kebangsaan Sedangkan media pada mitigasi
B Indonesia (UNIKI) komunikasi yang bencana banjir.
\3 tafun 2020. digunakan yaitu
0. :.-} media massa baik
- P media cetak maupun
3 o media radio untuk
0 = menginformasikan
3 =8 kebijakan
o (o]
0 ~ penanggulangan

= bencana. Lembaga

< ini juga

L memanfaatkan media

a. tradisional sebagai

< kearifan lokal yaitu

o kentongan.

2. Hasan Baseri Komunikasi Simbol untuk kajian penelitian
dengan judul Bencana dan komunikasi adalah diatas dengan yang
efektivitas menggunakan segitiga biru peneliti kaji adalah
komunikasi badan | pendekatan (lambang BPBD ). indikator
pﬁ?\anggulangan penelitian Titik temu, jalur peneltiannya.pada
b&ncana daerah kualitatif evakuasi, alat jurnal ini indikator
(BPBD) pemantau Anjir, dan | penelitiannya
kabupaten banjar tanda peringatan berorientasi pada

ddlam mengurangi
r§§iko bencana

bunyi gong berupa
kode Early Warning

efektifitas
komunikasi

nery
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jidul komunikasi
mitigasi bencana
h BPBD
rovinsi Bengkulu
a masyarakat
aerah aliran
sengai Lemau
tahun 2022.
Lo

dan
menggunakan
pendekatan
penelitian
kualitatif

Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah
Provinsi Bengkulu
dalam hal mitigasi
bencana berupa
koordinasi antar
satuan kerja
pemerintah daerah.
Sedangkan
komunikasi dengan

lakukan adalah pada
lokasi penelitianya.
Jurnal diatas
melakukan
penelitian
komunikasi bencana
di daerah Bengkulu
sedangakan peneliti
di Pekanbaru.

nery wisey

L)
(=
S
:nl I
banjir di System (EWS) dan sedangkan yang
e bupaten Banjar pemberitahuan penulis kaji fokus
o 2 | tahun 2017 tempat ibadah dapat | kepada Komunikasi
P e . X A
vE 9 (I dipahami oleh mitigasi bencana
§ 5% | = masyarakat
cE22 | o Kecamatan Simpang
S B 5 | o Empat Pengaron dan
28 c | e Kecamatan Banjar.
e - Teknik komunikasi
SeS| = yang digunakan oleh
cge (= Badan
cge = Penanggulangan
5 b Tl = Bencana Daerah
SES|Z (BPBD)
2@ ()] Banjar.kabupaten
8 g = untuk pemberian
=) ; = informasi melalui
® K o penjangkauan
33 X dandiskusi melalui
,9;. 5_’. o Forum Pengurangan
SE - Risiko Bencana
T E Berbasis Masyarakat
25 (PRB) dan praktik
= 8 penanggulangan
S e bencana banjir
b 3 melalui
=1 latihan/simulasi
& B banjir pada acara
S5 berikutnya
& 3. Pipit Barato Model Pola hasil bahwa pada penelitian diatas
% c Vanezsa dengan komunikasi dan saat komunikasi dengan penelitian
3P judul komunikasi | menggunakan digunakan Pola yang peneliti kaji
) % bgncana dalam pendekatan prabencana adalah adalah subjek
= % penanggulangan penelitian pola rantai dan roda, | penelitianya. Pada
Of o bgncana banjir di kualitatif tanggap darurat jurnal diatas subjek
TR kewasan PLTA menggunakan Pola Y | penelitiannya di
€ 5 to Panjang, dan roda, periode kawasan PLTA
2 2 Kampar, Kota pascabencana Koto Panjang,
5 g Pgkanbaru tahun menggunakan pola Kampar sedangkan
3 R 2018. rantai. yang peneliti
o = lakukan subjeknya
° 3 di kota Pekanbaru.
g 4. Djonni Ditya Komunikasi pola komunikasi kajian penelitian
7 Pardana dengan Mitigasi Bencana | yang dilakukan yang peneliti
Q
=
';x".
=)
QO
c
3
QO
c
QO
>
(2}
c
o
c
3
V)
(72}
QD
(W)
=2
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o

memanfaatkan media
sosial belum terfokus

o~

1

~

£

ol

/=

Ag ue}lng jJo AJISIdATU) dTWER][S] d)¢e

systematic review
kualitatif.

kebencanaan dalam
rangka mitigasi dapat
memberikan rule
atau pedoman kepada
masyarakat. Pada
penjelasan lain
diartikan sebagai life
course. Dalam
tataran manfaat
komunikasi
kebencanaan
memiliki beberapa
aspek yang dapat
menginternalisasi
masyarakat secara
holistik

~X | O Lo
o~ |5 pada upaya mitigasi

ST bencana melainkan

2 ® | = kegiatan ceremonial

P9 | o instansi tersebut

35;’ Harahap dengan Komunikasi BPBD telah kajian penelitian

o £ | jadul pola Bencana dan melakukan diatas dengan yang
g- 2 munikasi menggunakan kewajibannya peneliti kaji adalah
2 g bencana Badan pende_k_atan apabila terjadi indika_tor

5 9 Penanggulangan penelitian bencana. BPBD peneltiannya.pada
2 @ Bencana Daerah kualitatif dibantu oleh Tagana, | jurnal ini indikator
; g (BPBD ) Kota Polisi, Tentara, penelitiannya

5 8 | Tebing Tinggi Relawan Kelurahan berorientasi pada
L, @ | dalam dan Kecamatan, pola komunikasi

- pgnanggulangan Masyarakat, serta sedangkan yang

; bencana alam Aliansi Mahasiswa penulis kaji fokus
b t&hun 2022 Tebing Tinggi. kepada Komunikasi
3 X Untuk pola mitigasi bencana
ik © komunikasi bencana

= = BPBD melakukan

5 kegiatan pra

b bencana, tanggap

B darurat, dan pasca

; bencana dengan

o sangat baik

6. Muhammad Hilmy | Metode yang peran serta manfaat kajian penelitian

g Aziz Dengan digunakan dalam | komunikasi diatas dengan yang
=3 Judul Komunikasi | penelitian ini kebencanaan dalam peneliti kaji adalah
2 Kebencanaan: mengadopsi mitigasi memiliki sama Komunikasi
- Peran Dan pengembangan pengaruh yang mitigasi bencana
o] Manfaat Pada dari Francis & sangat signifikan. namun beda pada
% Mitigasi , 2023 Baldesari yaitu Beberapa teori atau pun model
2 = meta-sintesis diantaranya peran yang digunakan

3‘ sebagai metode komunikasi

=

5

4

3

f

7. IE’@na Bakti, deskriptif wilayah tersebut kajian penelitian
Hanny Hafiar, kualitatif untuk terdapat empat jenis | diatas dengan yang
I-@ru Riyanto menggambarkan | pranata, yaitu pranata | peneliti kaji adalah
Bediana, Lilis berbagai realitas | yang bcrkaitan indikator

nery w



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

NVIE YNSAS NIN
o0}

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

13

Nnery uig

s
b~
(=
T
:nl l
uspitasari yang berkaitan engan aktivitas eneltiannya.pada
Puspit berkait d ktivit penelt pad
e ngan Judul dengan aktivitas keagamaan meliputi | jurnal ini indikator
o [ * | Pémberdayaan komunikasi Majclis Ta’lim; penelitiannya
e § %’ nata Sosial lingkungan pranata yang terkait berorieptas_i pada
258 lalui aktivitas komunikasi
S € 2 | kemunikasi perekonomian adalah | lingkungan
5 3 3 Eﬁgkungan:_ kelompok arisan: sedan_gkan_ yang
g_ @ § Nenakar Pelibatan pranata yang penulis kaji fokus
S & 2 | Pgran Perempuan berkaitan dengan kepada Komunikasi
> o = Jalam Mitigasi aktivitas sosial mitigasi bencana
S § & | Banjir Citarum, adalah PKK; dan
; e a gversitas pranata yang terlibat
5 b S jadjaran, dalam aktivitas
3E §' Kéwistara VVolume pertanian adalah
2 [ @ | 7o. 1, 22 April gabungan kelompok
S .
Qg 2017 tani (Gapoktan).
S ; = Alasan penggiat
® e lingkungan
33 X memanfaatkan
=P o pranata sosial yang
SE - melibatkan
) perempuan adalah
25 sebagai jalan masuk
=D (akses) untuk
E ; melaksanakan
3P program
28 penanggulangan
3 =4 bencana banjir,
=1 sudah kenal, mudah
g B diajak kerjasama,
% o dan memperluas
el jaringan.
o B8. izky Fauziah deskriptif Kontribusi akun kajian penelitian
=D . . . .
S € (2023) dengan kualitatif untuk media sosial pada diatas dengan yang
e B jadul pola menggambarkan | manajemen bencana | peneliti kaji adalah
‘é % kemunikasi komunikasi dari indikator
cp refawan digital relawan @sekolahrelawan peneltiannya.pada
§ e pada akun twitter menjadi media jurnal ini indikator
5 g. dan instagram komunikasi secara penelitiannya
8 0 sekolah relawan otomatis. Manajemen | berorientasi pada
o téthadap bencan alam adalah komunikasi
o najemen upaya yang karakter | lingkungan
g bgncana di formal mengikuti sedangkan yang
3 Indonesia ketentuan yang penulis kaji fokus
8 < berlaku, terdri dari kepada Komunikasi
=Y = empat tahap yaitu mitigasi bencana
= 4 mitigasi (mitigation),
= = persiapan
= g (preparedness),
gﬁ % respon (response),
= < ?an pemu)lihan
3 - recovery).
g 9. Drs. Hery Leo Komunikasi gempa bumi dan kajian penelitian
= Sfanturi.2023. Mitigasi Bencana | tsunami merupakan diatas dengan yang
g “aeningkatan dan suatu gejala alam peneliti kaji adalah
8
[V
=2
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Indonesia Berbasis
SIBAT dan KSR
PERTI di
Sykoharjo.”
(gkripsi,
Strkoharjo,
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta.vol 1

().

sangat membantu
dan dapat berperan
dalam
penanggulangan
wabah COVID-19
sebagai aktor utama
di masyarakat,
pembimbing, dan
penyuluh dalam
mengkomunikasikan
informasi
kebencanaan
menggunakan modal
gotong royong serta
terbentuk sistem
komunikasi fase
tanggap darurat
penanganan bencana
adalah sebelum, saat
terjadi dan sesudah
bencana atau tahap
pemulihan

penelitiannya
berorientasi pada
komunikasi bencana
dengan subjek
Covid 19 sedangkan
yang penulis kaji
fokus kepada
Komunikasi mitigasi
bencana dengan
Subjek banjir

=

?

:ni‘ l
kemampuan dan menggunakan yang kejadiannya indikator

e Il_<§adaran pendekatan tidak dapat diprediksi | peneltiannya.pada
5 * syarakat dalam | penelitian kapan dan dimana jurnal ini indikator
§ o igasi bencana kualitatif terjadinya. Kita penelitiannya

B = | gempa bumi dan hanya bisa berorientasi pada
® 2 | tsunamidi menghindari dan komunikasi bencana
3 5 Manikin mengurangi dengan subjek

D & .

© £ | Kglurahan Tarus dampak/resiko yang | Gempa sedangkan
,;;;- = gcamatan ditimbulkannya. yang penulis kaji
o S Cupang Tengah Untuk itu diperlukan | fokus kepada

3 & Kabupaten peningkatan Komunikasi mitigasi

=

e a pang — NTT. pemahaman bencana dengan

3 S iversitas Nusa masyarakat tentang Subjek banjir

5 §' Géndana.vol 2 no bencana gempa bumi

REC (7)) dan tsunami,

L8 = pengenalan

= (7))

; = masyarakat akan

o 2 potensi bencana yang

8 X mungkin terjadi di

it o daerahnya dan

= < peningkatan

= kemampuan

o masygrakat tentang

22 manajemen dan

P mitigasi bencana

§10. Alvian Riski | Komunikasi komunikasi kajian penelitian

0 Rasetya dan Budi | Bencana dan kebencanaan PMI diatas dengan yang
g. Santoso.2023. menggunakan Sukoharjo peneliti kaji adalah
5 “Komunikasi pendekatan menggunakan indikator

3 Bencana COVID- | penelitian program SIBAT dan | peneltiannya.pada
o 19 Palang Merah | kualitatif KSR Sektor PERTI jurnal ini indikator
P

B

(D

-]

=

(D

3

=

L

-]

n

B

o

o
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Sumber: Olahan data peneliti, 2023
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Pertama, jurnal dari Marhamah dengan judul Pola komunikasi bencana

—dan media dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat di Kabupaten Aceh

eJeln ‘L

gUtara. Jurnal Pekommas Universitas Islam Kebangsaan Indonesia (UNIKI)
tahun 2020.Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan
oleh Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Aceh Utara adalah komunikasi
interpersonal dan komunikasi massa melalui sosialisasi dan simulasi tentang
kebencanaan. Sedangkan media komunikasi yang digunakan yaitu media massa
baik media cetak maupun media radio untuk menginformasikan kebijakan
penanggulangan bencana. Lembaga ini juga memanfaatkan media tradisional
sebagai kearifan lokal yaitu kentongan. Media kentongan dinilai efektif apabila
alat komunikasi yang menggunakan teknologi tidak berfungsi®®.Adapun
perbedaan jurnal diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada
bjek kajiannya, jurnal diatas objek kajiannnya pada media dan kesiapsiagaan

encana sedangkan yang peneliti lakukan menspesifikkan pada mitigasi bencana

o O O

anjir.

Kedua, jurnal dari Hasan Baseri dengan judul efektivitas komunikasi

o

adan penanggulangan bencana daerah (BPBD ) kabupaten banjar dalam

3

uep uewnuesuaw eduel Ul sinl eAiex uninias nele ueibeass dunnbuaw bue

engurangi resiko bencana banjir di Kabupaten Banjar tahun 2017. Apa yang
dikatakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD ) dan mitra
dengan berbagai media komunikasi telah disiapkan sangat digemari masyarakat.
Mereka memang memainkan peran yang disukai selama latihan /simulasi

lapangan. Simbol untuk komunikasi adalah segitiga biru (lambang BPBD ). Titik

;Jaawns ueMnasAusw

temu, jalur evakuasi, alat pemantau Anjir, dan tanda peringatan bunyi gong
berupa kode Early Warning System (EWS) dan pemberitahuan tempat ibadah
dapat dipahami oleh masyarakat Kecamatan Simpang Empat Pengaron dan
Kecamatan Banjar. Teknik komunikasi yang digunakan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD ) Banjar.kabupaten untuk pemberian
informasi melalui penjangkauan dandiskusi melalui Forum Pengurangan Risiko

Bencana Berbasis Masyarakat (PRB) dan praktik penanggulangan bencana

9\Marhamah 2022. “Pola komunikasi bencana dan media dalam meningkatkan
kes1aps1agaan masyarakat di Kabupaten Aceh Utara.,” Universitas Islam Kebangsaan Indonesia
(UNIKI), :Jurnal Pekommas, vol 5 (2)

nery u



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

g,

16

‘/abanjlr melalui latihan/simulasi banjir pada acara berikutnya®. Adapun perbedaan

;kajlan penelitian diatas dengan yang peneliti kaji adalah indikator
gpeneltiannya.pada jurnal ini indikator penelitiannya berorientasi pada efektifitas

3komunikasi sedangkan yang penulis kaji fokus kepada pola komunikasi.

Ketiga, Pipit Barato Vanezsa dengan judul komunikasi bencana dalam

dinnbus

e penanggulangan bencana banjir di kawasan PLTA Koto Panjang, Kampar, Kota
o
%Pekanbaru tahun 2018. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pada saat

s

2komunikasi digunakan Pola prabencana adalah pola rantai dan roda, tanggap

(=

gdarurat menggunakan Pola Y dan roda, periode pascabencana menggunakan

=

Spola rantai. Dalam menyajikan informasi, pemerintah menggunakan berbagai

=

%media untuk menyebarluaskan bencana informasi, media yang paling dominan

%digunakan adalah WhatsApp. Alur yang terdapat pada komunikasi struktural dan

ul

=non struktural. Faktor pendukung saat membuat tanggap darurat yang

%merupakan jumlah pemangku kepentingan. Sedangkan faktor penghambatnya
§saat melakukan tanggap darurat terbagi menjadi dua yaitu kendala internal dan
8

gkendala eksternal®*. Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang
§pene|iti kaji adalah subjek penelitianya. Pada jurnal diatas subjek penelitiannya
§di kawasan PLTA Koto Panjang, Kampar sedangkan yang peneliti lakukan
gsubjeknya di kota Pekanbaru.

é Keempat, Dionni Ditya Perdana dengan judul komunikasi mitigasi
§bencana oleh BPBD Provinsi Bengkulu pada masyarakat di daerah aliran sungai

§Lemau tahun 2022.Keberadaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah di
gProvinsi Bengkulu memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mitigasi
bencana dikarenakan Bengkulu merupakan wilayah rentan terjadi bencana. Oleh
karena itu penelitian terkait pola komunikasi bencana yang dilakukan terhadap
masyarkat di sekitar daerah aliran sungai Lemau yang mana merupakan wilayah
rentan terdampak banjir perlu untuk dianalisis dan dievaluasi. Temuan dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi yang dilakukan Badan

<<
% Hasan Baseri, “Efektivitas komunikasi badan penanggulangan bencana daerah (BPBD )
kabupaten~ banjar dalam mengurangi resiko bencana banjir di kabupaten banjar.,” Jurnal
Komunikasi, Bisnis, dan Manajemen Vol 4, No 1
[ Pipit Barato Vanezsa.2018. “Komunikasi bencana dalam penanggulangan bencana
banjir di @iwasan PLTA Koto Panjang, Kampar, Riau .Universitas Islam Indonesia. voll (2).

nery
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Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Bengkulu dalam hal mitigasi bencana
—berupa koordinasi antar satuan kerja pemerintah daerah. Sedangkan komunikasi
dengan memanfaatkan media sosial belum terfokus pada upaya mitigasi bencana

melainkan kegiatan ceremonial instansi tersebut®’. Adapun Perbedaan jurnal

usw Buelsenn ‘L

Ediatas dengan kajian penelitian yang peneliti lakukan adalah pada lokasi
penelitianya. Jurnal diatas melakukan penelitian komunikasi bencana di daerah
Bengkulu sedangakan peneliti di Pekanbaru.

Kelima, Harahap dengan judul pola komunikasi bencana Badan

dalam

o
@D
>
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>
Q
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>
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Spenanggulangan bencana alam tahun 2022. Berdasarkan data yang didapatkan

M ununias nele uelbeass din

%dari narasumber bahwa BPBD telah melakukan kewajibannya apabila terjadi
=bencana. BPBD dibantu oleh Tagana, Polisi, Tentara, Relawan Kelurahan dan
gKecamatan, Masyarakat, serta Aliansi Mahasiswa Tebing Tinggi. Untuk pola
§komunikasi bencana BPBD melakukan kegiatan pra bencana, tanggap darurat,
§dan pasca bencana dengan sangat baik?.
§ Keenam, Muhammad Hilmy Aziz Dengan Judul Komunikasi
§Kebencanaan: Peran Dan Manfaat Pada Mitigasi, 2023. Metode yang digunakan
§dalam penelitian ini mengadopsi pengembangan dari Francis & Baldesari yaitu
gmeta-sintesis sebagai metode systematic review kualitatif. Adapun hasil
épenelitianperan serta manfaat komunikasi kebencanaan dalam mitigasi memiliki
%pengaruh yang sangat signifikan. Beberapa diantaranya peran komunikasi
g
Skebencanaan dalam rangka mitigasi dapat memberikan rule atau pedoman
<_Ekepada masyarakat. Pada penjelasan lain diartikan sebagai life course. Dalam
tataran manfaat komunikasi kebencanaan memiliki beberapa aspek yang dapat

menginternalisasi masyarakat secara holistik 2*. Perbedaan dan persamaan kajian

0

¥IIns J

4 Ditya Perdana Dionni, “Komunikasi mitigasi bencana oleh BPBD Provinsi Bengkulu
pada masgarakat di daerah aliran sungai Lemau,” ..Jurnal Komunikologi, 2022.vol 4 (1).

= Harahap, Irfan Effendy.2022. Pola Komunikasi Bencana Badan Penanggulangan
Bencana Baerah (BPBD ) Kota Tebing Tinggi Dalam Penanggulangan Bencana Alam.UMSU
Reposnom\/ol 2no 1.

m Aziz, M. H. 2023. Komunikasi Kebencanaan: Peran dan Manfaat Pada Miitigasi.
Commungatlons 5(1), 301-316..
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)

penelitian diatas dengan yang peneliti kaji adalah sama Komunikasi mitigasi
—bencana anmun dbeda pada teori atau pun model yang digunakan.
Ketujuh, Pemberdayaan pranata sosial melalui komunikasi lingkungan:

Bueielnn

smenakar pelibatan peran perempuan dalam mitigasi banjir citarum oleh Iriana
(0]
@Bakti dkk. Studi ini berjudul implementasi komunikasi lingkungan yang

zdidasarkan pada lembaga sosial dalam mengatasi banjir di DAS Citarum. Polusi
§dan pendangkalan sungai Citarum saat ini dalam keadaan tertentu disebabkan

§o|eh perambahan hutan di hulu, penggunaan lahan, limbah rumah tangga,

-

épeternakan, industri, kantor, dll, sehingga ketika musim hujan menyebabkan
gterjadinya banjir. Selain itu, kondisi ini mengakibatkan kualitas air menjadi tidak
zlayak untuk digunakan, baik untuk air minum, mencuci, mandi, irigasi untuk
%pertanian dan sebagainya. Tujuan nya adalah untuk mengetahui tentang jenis-
c I

ajenis lembaga, alasan pemanfaatan lembaga, dan peran komunikasi aktuator

slingkungan dalam lembaga sosial®.

u

Kedelapan, oleh Rizky Fauziah (2023) dengan judul pola komunikasi
relawan digital pada akun twitter dan instagram sekolah relawan terhadap
manajemen bencana di Indonesia.Relawan digital pada akun media sosial
terbanyak saat ini di Indonesia untuk penyebaran beragam informasi terkait
dengan pelaksanaan penanganan bencana setiap harinya yaitu akun
@sekolahrelawan. Sekolah relawan membuat program yang menarik dan

3
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smedia sosial pada manajemen bencana dari @sekolahrelawan menjadi media
%komunikasi secara otomatis. Manajemen bencan alam adalah upaya yang
o

@ karakter formal mengikuti ketentuan yang berlaku, terdri dari empat tahap yaitu
mitigasi  (mitigation), persiapan (preparedness), respon (response), dan
pemulihan (recovery). Bencana alam di Indonesia tentu tidak dapat untuk
dihindari namun sejauh ini dapat dikendalikan melalui keberadaan para

relawan?®.

uej

\% Iriana Bakti.2017.“Pemberdayaan pranata sosial melalui komunikasi lingkungan:
menakar elibatan peran perempuan dalam mitigasi banjir citarum” jurnal ilmiah sosial dan
humaniorasvol 1(2).

& Rizky Fauziah.2023. “Pola komunikasi relawan digital pada akun twitter dan instagram
sekolah felawan terhadap manajemen bencana di Indonesia.,” Journal Of Science And Social
Researc.ugl 3 no 1.
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B% 0

Kesembilan, oleh Drs. Hery Leo Sianturi, M.Si dengan judul peningkatan
—kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam mitigasi bencana gempa bumi dan
tsunami di Manikin Kelurahan Tarus Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten
Kupang — NTT.Hasil Penelitiannya adalah gempa bumi dan tsunami merupakan
suatu gejala alam yang kejadiannya tidak dapat diprediksi kapan dan dimana

terjadinya. Kita hanya bisa menghindari dan mengurangi dampak/resiko yang

eass danbusw Bueseln

aditimbulkannya. Untuk itu diperlukan peningkatan pemahaman masyarakat

s

2tentang bencana gempa bumi dan tsunami, pengenalan masyarakat akan potensi

c

gbencana yang mungkin terjadi di daerahnya dan peningkatan kemampuan
Smasyarakat tentang manajemen dan mitigasi bencana®’.
Kesepuluh, oleh Prasetya dkk.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

komunikasi kebencanaan PMI Sukoharjo menggunakan program SIBAT dan

el 1ul sim eAied

=KSR Sektor PERTI sangat membantu dan dapat berperan dalam penanggulangan
§Wabah COVID-19 sebagai aktor utama di masyarakat, pembimbing, dan
%penyuluh dalam mengkomunikasikan informasi kebencanaan menggunakan
8

2modal gotong royong serta terbentuk sistem komunikasi fase tanggap darurat

§penanganan bencana adalah sebelum, saat terjadi dan sesudah bencana atau

Stahap pemulihan®,

2.2. Kerangka Teoritis
2.2.1. Pola Komunikasi

a. Definisi komunikasi

:1laquuins ueyingakuaw u

Seperti telah disebutkan pada bab sebelumnya istilah komunikasi atau
dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin communicatio,
dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini
maksudnya adalah sama makna. Hal yang senada diungkapkan oleh Hafied

Cangara, komunikasi berpangkal pada perkataan Latin communis yang

-

V)
-
=

\é<l) Drs. Hery Leo Sianturi.2023. “Peningkatan kemampuan dan kesadaran masyarakat
dalam mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di Manikin Kelurahan Tarus Kecamatan Kupang
Tengah Kabupaten Kupang — NTT. Universitas Nusa Cendana.vol 2 no 1.

& Alvian Riski Rasetya dan Budi Santoso.2023. “Komunikasi Bencana COVID-19
Palang Merah Indonesia Berbasis SIBAT dan KSR PERTI di Sukoharjo.” (Skripsi, Sukoharjo,
Universiti’i;é Muhammadiyah Surakarta.vol 1 (1).
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artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua
orang atau lebih. Jenis & Kelly menyebutkan “Komunikasi adalah suatu
proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
= (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk
perllaku orang lainnya (khalayak)®°.

Sedangkan menurut Harold Laswell, “(cara yang baik untuk
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut) Who says whatand with channel to whom with what
effect? atau siapa yang mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa
dengan pengaruh bagaimana Istilah komunikasi kian hari kian populer®
Begitu populernya sampai muncul berbagai macam istilah komunikasi. Ada
komunikasi timbal balik, komunikasi tatap muka, komunikasi langsung,
komunikasi tidak langsung, komunikasi vertikal, komunikasi horisontal,
komunikasi dua arah dan lain sebagainya. Sebenarnya istilah-istilah seperti
ini tidak perlu membingungkan kita. Apapun istilahnya bila kita tetap
berpijak pada objek formal ilmu komunikasi dan memahami ruang
lingkupnya, maka semua istilah itu dapat diberi pengertian secera jelas dan
dapat dibedakan menurut karakteristiknya®:

b. Pola Komunikasi

Pola adalah model, contoh, pedoman (rancangan), dasar kerja. Pola
adalah bentuk atau model (atau lebih abstrak suatu set peraturan) yang biasa
dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari suatu
yang ditimbulkan cukup mempunyai satu jenis, untuk pola dasar yang dapat
ditunjukkan atau terlihat yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola,
deteksi pola dasar disebut dengan pengenalan pola . Menurut Colin English
Dictionary, pola (pattern) adalah®*:

&

aDani Vardiansyah, Filsafat llmu Komunikasi suatu pengantar (Jakarta: PT. Indeks,
2008). <«

¥ Deddy Mulyana, Pengantar Ilmu Komunikasi (Bandung: PT. Rosdakarya, 2010).

¥ Cangara Hafied, Komunikasi Politik (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2009).

%¥Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry. “Kamus Ilmiah Populer”, (Surabaya, Arkola,
1994),
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1. Pola merupakan susunan dari unsur-unsur atau suatu bentukbentuk
tertentu (arrangement of lines, shapes).
@2. Cara dimana sesuatu itu terjadi atau tersusun (when in which
something happenes or is arrenged).
13. Pola adalah desain atau kerangka dari sesuatu yang telah tercipta
: (design or instruction from which something is to be made).
54. Pola adalah sesuatu atau seseorang yang menjadi model atas sesuatu
yang lainnya (use something/ somebody as a model for
,  something/somebody)

Menurut Djamarah pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola
hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan
pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Sedangkan menurut Effendy pola komunikasi adalah suatu proses yang
dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsurunsur yang
dicakup beserta keberlangsungannya guna memudahkan pemikiran secara
sistematik dan logis®. Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang
sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu
komponen komunikasi dengan komponen lainnya. Dari beberapa pengertian
tentang pola komunikasi diatas, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
adalah suatu pola hubungan yang terbentuk dari beberapa unsur yang saling
berkaitan dan melengkapi satu sama lain dan bertujuan untuk memberikan
gambaran terkait proses komunikasi yang sedang terjadi. Adapun Jenis —
Jenis Pola Komunikasi adalah sebagai berikut **:
® 1) Pola Komunikasi Primer

Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan
suatu simbol (symbol) sebagai media atau saluran. Dalam pola ini

terbagi menjadi dua lambang, yaitu lambang verbal dan lambang

11eAg uej[ng jo A3r1sid

& Bahri Syaiful Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam keluarga.

(Jakarta: BT. Rineka Cipta, 2004).

g'Onong Uchjana, llmu Komunikasi: Teori dan Praktek.
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nirverbal. Lambang verbal yaitu bahasa sebagai lambang verbal yang

paling banyak dan paling sering digunakan, karena bahasa mampu

2 mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang nirverbal yaitu

©

lambang yang digunakan dalam berkomunikasi selain bahasa,

—

)

merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir,

3
= dan tangan. Selain itu, gambar juga sebagai lambang komunikasi

znirverbal, sehingga dengan memadukan keduanya maka proses

z komunikasi dengan pola ini akan lebih efektif.
@)

=
1)

d B

nel

nery wisey JrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel1§

2) Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi secara sekunder adalah penyampaian pesan oleh
- komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media pertama.
Komunikator menggunakan media kedua ini karena yang menjadi
sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak jumlahnya.
3) Pola Komunikasi Linear

Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan
dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam
proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka
(face to face), tetapi adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses
komunikasi ini, pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada
perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi.
4) Pola Komunikasi Sirkuler

Pola ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis,
di mana pesan ditranmisit melalui proses encoding dan decoding.
Encoding adalah transilasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah
pesan, dan decoding adalah transilasi yang dilakukan oleh penerima
terhadap pesan yang berasal dari sumber. Hubungan antara encoding
» dan decoding adalah hubungan antara sumber dan penerima secara

_stimultan dan saling mempengaruhi satu sama lain.
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5) Pola komunikasi roda
Pola komunikasi jenis ini berfokus kepada seorang pemimpin
yang berhubungan langsung dengan anggota dalam kelompok
organisasi. Seorang pemimpin sebagai komunikator (penyampai pesan),
dan anggota kelompok sebagai komunikan yang melakukan umpan
balik (feedback) kepada pemimpinnya tanpa adanya interaksi antar
anggota, karena hanya berfokus kepada pemimpin (komunikator). Pola

tersebut menggambarkan bahwa A merupakan sentralisasi yang

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3did yeH

menyampaikan informasi terhadap si B, C, D, dan E lalu masing-
masing merespon kembali kepada si A.

Gambar 2. 1. Pola Komunikasi Roda

Ul siny eAzey ynunjas neje ueibeqges diynbusw Buele|q ‘|
nery eysng NN Y!lw ejdio yeH @

2\1/3
" e

Reda

Sumber : Wilantari, 2021
Pola roda merupakan komunikasi dengan dua saluran, di mana
usetiap anggota akan mengirim dan menerima pesan ke pusat komunikasi,
Edan pusat komunikasi akan menerima serta mendistribusikan informasi
gyang diterimanya.*® Pada contoh bentuk roda ini, pimpinan biasanya

Emerupakan sumber komunikasi, ia dapat mengirimkan informasi ke

:Jaquuins ueyingakuaw uep

gsemua anggotanya. Masing-masing anggota dapat mengirim pesan
éjaringan yang menggambarkan situas di mana kedua anggota pada bagian
Eujung rantai hanya dapat berkomunikasi dengan orang di antara mereka
Sdan orang yang berada di pusat. Dengan demikian, kedua orang yang
Eberada ditengah-tengah menyampaikan informasi ke atas. Pola

=komunikasi tersebut jelas mempunyai dampak terhadap organisasi.

Hehc

¥ Wilantari, Ni Kadek Tia Wiat ,Si Luh Nyoman Seriadi. 2021. Pola Komunikasi
Organisask Kemahasiswaan Dalam Penerapan Ajaran Wacika Parisudha. Vidya Samhita: Jurnal
PeIeIitiarkn,?-\gama Volume 7, Nomor 1, 2021. pp 62 — 75 p-issn : 2460 — 3376, e-issn : 2460 — 4445
https://w\w.ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs/index
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6) Pola Komunikasi Lingkaran

© Pola komunikasi antar anggota di dalam kelompok organisasi, dimana
setiap anggota dapat berkomunikasi satu sama lain baik dari Kiri
maupun kanan, siapa saja dapat mengambil inisiatif memulai
berkomunikasi (sebagai komunikator). Pola ini menggambarkan Si A
menyampaikan pesan kepada si B, si B meneruskan kepada si C dan
seterusnya hingga kembali kepada si A (komunikator) dan seterusnya
terhadap setiap angggota.

Gambar 2. 2. Pola Komunikasi Lingkaran

1/2\3

e

5 4

neiy eysns NN Y!iw ejdio jey

melingkar

Sumber : Wilantari, 2021

Pola komunikasi lingkaran memungkinkan masing-masing
individu untuk mengirim pesan ke sebelah kiri atau ke sebelah
kanannya. Namun demikian individu tidak dapat mengirim dan

menerima pesan secara langsung ke seluruh anggota.

7) Pola Komunikasi Rantai

Pola komunikasi rantai adalah komunikasi yang dilakukan oleh
anggota kelompok organisasi, komunikasi yang dimaksud adalah satu
anggota hanya dapat menyampaikan pesan kepada anggota di
sebelahnya, kemudian anggota yang menerima pesan akan melanjutkan
dengan anggota lainnya lagi dan seterusnya. Pola komunikasi ini di

sampaikan oleh si (A), kemudian berkomunikasi dengan si (B), dan si B
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(E). setiap anggota dapat menyampaikan pesan atau meneruskannya
epada sesama anggota dalam kelompok organisasi. Dalam pola

» K
_komunikasi ini, anggota terakhir yang menerima pesan yang
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disampaikan oleh pemimpin seringkali tidak menerima pesan yang

g ©
Q I
'g m
I -~
o (@)
5 4O
g P
= ()

o

Q0

Pu)

akurat. Sehingga pemimpin tidak dapat mengetahui hal tersebut karena

tidak adanya umpan balik yang disampaikan.

Gambar 2. 3.Pola Komunikasi Rantai

1 —2 —3 — 4 —5

Bersambung

Sumber : Wilantari, 2021

Pola rantai hampir sama dengan pola lingkaran, hanya saja di

sini ada dua individu yang berada di akhir jaringan, sehingga hanya

QO .. . . . .
< dapat mengirim dan menerima pesan dari satu posisi.

2.2.2. Mitigasi Bencana Banjir

Mitigasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna (UU RI No.24 Tahun 2007). Sedangkan

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau BNPB (2017)

Mitigasi memiliki manfaat dalam berbagai situasi penting bencana, upaya-

upaya penting untuk mitigasi diantaranya:

s 1
@
= 2.
=
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(e
E 3.
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Lo 2
»
& 5.
=
= 6.
w

Memahami bahaya disekitar

Memahami sistem peringatan dini setempat, mengetahui rute
evakuasi dan rencana pengungsian

Memiliki keterampilan untuk mengevaluasi situasi secara cepat
dan mengambil inisiatif tindakan untuk melindungi diri

Memiliki rencana antisipasi bencana untuk keluarga dan
mempraktekkan rencana tersebut dengan latihan

Mengurangi dampak bahaya melalui latihan mitigasi

Melibatkan diri dengan berpartisipasi dalam pelatihan.

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi

risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP.

u
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0/a

Nomor 21  Tahun 2008  terkait tentang  Penyelenggaraan
enanggulangan Bencana).Mitigasi berasal dari kata mitigationyang diambil

Q. U

ari kata Latin mitigare. Mitigareterdiri atas dua kata yaitu mitis (lunak,
:lembut) dan agar (melakukan, mengerjakan, membuat). Berdasarkan istilah
tersebut mitigasi berarti penjinakan, atau membuat sesuatu menjadi jinak.
‘Dalam hal ini, bencana dianggap sebagai sesuatu yang liar, sehingga
upaya mitigasi diharapakan dapat menjinakkan atau melemahkannya®.

Didalam istilah kebencanaan, mitigasi merupakan serangkaian upaya

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydio yeH

untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik, maupun
penyadaran ~ dan  peningkatan =~ kemampuan menghadapi bencana.
Sedangkan menurut wekke, mitigasi bencana adalah “kegiatan atau tindakan
yang dilakukan dalam penanggulangan bencana yang bertujuan untuk
mengantisipasi, mengurangi, dan meminimalkan dampak bencana tersebut”.
Upaya mitigasi dilakukan saat upaya pencegahan bencana tidak dapat
dilakukan, sehingga setidaknya dampak kerugian yang diakibatkan oleh
bencana dapat diminimalisir. Mitigasi bencana pada umumnya dilakukan
dengan tujuan untuk melakukan pencegahan atau mengurangi kerugian akibat
terjadinya bencana, baik dalam bentuk korban jiwa maupun kerugian harta
benda yang dapat berpengaruh pada kehidupan dan kegiatan manusia.
Mitigasi bencana hendaknya merupakan kegiatan yang dilakukan secara
rutin dan berkelanjutan, maksudnya adalah mitigasi telah direncanakan dan

dilakukan jauh-jauh hari dari waktu perkiraan bencana®’.

;1lagquuins ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

Banjir merupakan peristiwa ketika air menggenangi suatu wilayah
yang biasanya tidak tergenangi air dalam jangka waktu tertentu. Banjir
biasanya terjadi karena curah hujan turun terus menerus dan mengakibatkan
meluapnya air sungai, danau, laut, drainase karena jumlah air yang melebihi
daya tampung media penopang air dari curah hujan tadi.Selain disebabkan
faktor alami, yaitu curah hujan yang tinggi, banjir juga terjadi karena ulah

manusia. Contoh, berkurangnya kawasan resapan air karena alih fungsi lahan,

& Adiyoso, W. (2018). Manajemen Bencana: Pengantar dan lsu-isu Strategis. Bumi
Aksara. &
H'Wekke, I. S. (2021). Mitigasi Bencana. Penerbit Adab.

—
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penggundulan hutan yang meningkatkan erosi dan mendangkalkan sungai,
S serta perilaku tidak bertanggung jawab seperti membuang sampah di sungai

=

dan mendirikan hunian di bantaran sungai.

Kejadian bencana banjir sangat bersifat lokal. Satu daerah bisa

puiig eydin

terlanda banjir dan daerah lainnya aman. Oleh sebab itu informasi mengenai

1Bun

Sbanjir yang resmi biasanya berasal dari institusi di daerah yang bertanggung

uep

@ jawab, seperti BPBD .Kendati sifatnya bencana lokal, namun terkadang banjir

un

g'uga dapat meluas dan melumpuhkan kehidupan perkotaan seperti yang
= pernah terjadi di beberapa daerah di Kota Pekanbaru. Oleh sebab itu, langkah
antisipasi  harus dilakukan baik sebelum, saat, dan pascabencana
banjir.tahapan mitigasi bencana banjir
c 1) Prabencana
Mitigasi ini berpijak pada model pendekatan Situational
crisis communication theory (SCCT). SCCT merupakan bagian dari
model antisipasi yang berkonsentrasi pada penempatan dan
pengurangan risiko. Pencegahan adalah prioritas utama untuk model
antisipatif.Model ini menggunakan kewaspadaan selama fase pra-
bencana untuk membantu pengambilan keputusan dan pencegahan
bencana. Oleh karena itu, penting monitoring pesan awal sebelum
bencana sebagai bahan rekomendasi bagi pengambil kebijakan untuk
melakukan tanggap bencana. Menggunakan analogi biologis, pesan
pra-bencana memberikan informasi awal mengenai potensi bencana
dan membantu menyusun strategi dalam  menanggapi  ancaman
potensi kerusakan lebih besar®.
2) Bencana
Pada saat bencana adalah respons terhadap suatu kejadian
sebenarnya. Sturges memberikan kerangka kerja yang berguna untuk
mengkategorikan tanggapan bencana berdasarkan fokus strategis.

IJeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWER[S] 3}e3S

w

® Sulistyanto, A., Usmar, & Hermiyetti. (2020). Model Of Crisis Communication

Management In The Perspective Of Situational Crisis Communication Theory At The
Transportation Ministry. Jurnal Komunikasi  lkatan  Sarjana ~ Komunikasi Indonesia, 5(2),
232-242.
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Pertama,memberikan informasi, bagaiman mengatasi bencana
secara fisik, kedua,menyesuaikan informasi, bagaimana mengatasi
bencana secara psikologis, dan ketigaperbaikan infrastruktur yang
rusak akibat dari bencana®.
3) Pasca Bencana

Pasca bencana adalah upaya untuk belajar dari peristiwa
bencana . Mengingat bahwa sulit untuk menemukan secara tepat
ketika bencana telah berakhir, evaluasi pasca bencana sebagian besar

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3did yeH

merupakan perluasan dari tindakan tanggap bencana ditambah
dengan pembelajaran dari bencana. Bencana memberikan kesempatan
untuk mengevaluasi apa yang telah dilakukan, termasuk apa yang
menyebabkan bencana dan upaya manajemen bencana®.

nely ejxsnsg NiN!iw ejdido yeq @

2.2.3. Teori Komunikasi dalam Mitigasi Bencana

Komunikasi bencana belum menjadi konsep popular dalam bidang
komunikasi maupun bidang kebencanaan. Meski penelitian komunikasi
bencana sendiri telah banyak dilakukan, namun di Indonesia kajian
komunikasi terkait bencana baru banyak dilakukan setelah peristiwa bencana
alam gempa dan tsunami Aceh tahun 2014. Meski demikian, kesadaran akan
pentingnya komunikasi dalam penanganan bencana semakin tinggi
belakangan ini. Salah satu titik penting yang menjadi perhatian terkait
komunikasi dalam bencana adalah masalah ketidakpastian. Menurut Frank

Dance,salah satu aspek penting di dalam komunikasi adalah konsep reduksi

;1lagquuins ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

ketidakpastian. Komunikasi itu sendiri muncul karena adanya kebutuhan
untuk mengurangi ketidakpastian, supaya dapat bertindak secara efektif demi
melindungi atau memperkuat ego yang bersangkutan dalam berinteraksi

secara indivuidual maupun kelompok®*.

[ns j¢

§Coombs, W. T. (2007). Protecting Organization Reputations During A Crisis: The
Developrf('l;gnt And Application Of Situational Crisis ~ Communication  Theory. Corporate
Reputatiea Review, 10(3), 163-176.

% Bundy, J., Pfarrer, M. D., Short, C. E., & Coombs, W. T. (2017). Crises And Crisis
Managenent: Integration, Interpretation, And Research Development. In Journal of
Managengént (Vol. 43, Issue 6).

gLittIejohn, Stephen W & Karen A. Foss., Teori Komunikasi, 9 ed. (Jakarta: Salemba
Humanikgy 2009).
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Dalam penanganan bencana, informasi yang akurat diperlukan oleh

3

asyarakat maupun lembaga swasta yang memiliki kepedulian terhadap

rban bencana. Komunikasi dalam bencana tidak saja dibutuhkan dalam

0
ondisi darurat bencana, tapi juga penting pada saat dan pra bencana.
e

bagaimana dikatakan bahwa komunikasi adalah cara terbaik untuk

ki
k
S
kesuksesan mitigasi bencana, persiapan, respon, dan pemulihan situasi pada

saat bencana. Kemampuan untuk mengkomunikasikan pesan-pesan tentang

pun-6uepun 1Bunpuijig e3did yeH

2 bencana kepada publik, pemerintah, media dan pemuka pendapat dapat
. mengurangi resiko, menyelamatkan kehidupan dan dampak dari bencana®.
Menurut Haddow terdapat 4 landasan utama dalam membangun
komunikasi bencana yang efektif yaitu:

‘a. Costumer Focus, yaitu memahami informasi apa yang dibutuhkan
oleh pelanggan dalam hal ini masyarakat dan relawan. Harus
dibangun mekanisme komunikasi yang menjamin informasi
disampaikan dengan tepat dan akurat.

b. Leadership commitment, pemimpin yang berperan dalam tanggap
darurat harus memiliki komitmen untuk melakukan komunikasi

efektif dan terlibat aktif dalam proses komunikasi.

o

Situational awareness, komunikasi efektif didasari oleh pengumpulan,
analisis dan diseminasi informasi yang terkendali terkait bencana.
Prinsip komunikasi efektif seperti transparansi dan dapat dipercaya

menjadi kunci.

o

Media partnership, media seperti televisi, surat kabar, radio, dan

lainnya adalah media yang sangat penting untuk menyampaikan

(ol

informasi secara tepat kepada publik. Kerjasama dengan media
menyangkut kesepahaman tentang kebutuhan media dengan tim yang

terlatih untuk berkerjasama dengan media untuk mendapatkan

S ST S S DS INETS

informasi dan menyebarkannya kepada publik.

(London:

BM T

Haddow, G. D, dan Kims, Disaster Communications, In A Changing Media World.
Isevier, 2008).
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Penanggulangan bencana, harus didukung dengan berbagai

gpendekatan baik soft power maupun hard power untuk mengurangi resiko
(2]

T dari bencana. Pendekatan soft power adalah dengan mempersiapkan

Y
= kesiagaan masyarakat melalui sosialisasi dan pemberian informasi tentang
Q.

é_ bencana.Sementara hard power adalah upaya menghadapi bencana dengan

c .. . . .
2 pembangunan fisik sepeti membangun sarana komunikasi, membangun

ue

2 tanggul, mendirikan dinding beton, mengeruk sungai dan lainnya. Dalam UU,
édua hal ini yang disebut mitigasi bencana. Pada dua pendekatan inilah,
. komunikasi bencana amat dibutuhkan®,

Dalam UU No 23 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
salah satu langkah yang penting dilakukan untuk pengurangan resiko bencana
adalah melalui mitigasi bencana. Dijelaskan mitigasi bencana adalah
serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana. Salah satu bentuk kegiatan mitigasi bencana
menurut pasal 47 ayat 2 (c) adalah melalui pendidikan, penyuluhan dan
pelatihan baik secara konvensional maupun modern.

Untuk mengintegrasikan karakter masyarakat kawasan rawan bencana
dengan regulasi pemerintah dalam penanganan bencana, bisa tercapai dengan
baik jika kedua belah pihak mampu menciptakan komunikasi kohesif yang
menghasilkan pemahaman bersama. Namun persoalannya dalam kondisi
darurat bencana, membuka sinyal komunikasi untuk menangani korban
dengan cepat, tidak mudah untuk dilaksanakan.Sebab, lembaga pemerintah
dibelenggu oleh belantara peraturan, sedangkan masyarakat, selain tetap
berpijak kepada nilai setempat, juga dikuasai oleh pesan— pesan dari sumber

yang tidak jelas nilai faktualnya®.

ledg ue

% Hendra.2015. Analisis Model Komunikasi Efektif Dalam Komunikasi Mitigasi

Bencana.BMSU Repository Vol 1(2)

# Eko Harry Susanto dkk, Komunikasi Bencana. Asosiasi Pendidikan Tinggi lImu

Komunikis'i. (Yogyakarta: Mata Adi Pressindo, 2011).
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Dalam suatu proses manajemen bencana, diperlukan suatu tahapan

& guna mencapai tujuan yang diharapkan. Tahapan Manajemen Bencana
£ menurut Nurjanah terdapat lima tahapan, diantaranya®:
1.

Pencegahan

Mengukur dan memperkirakan bencana apa saja yang akan terjadi.
Memang pada dasarnya sangat susah untuk memperkirakan dimana
bencana akan menghadang, tetapi semua elemen harus berusaha.

Mitigasi

Mitigasi didefinisikan sebagai tindakan yang diambil sebelum bencana
terjadi dengan tujuan untuk mengurangi atau menghilangkan dampak
bencana terhadap masyarakat dan lingkungan. Mitigasi disebut
pencegahan dan pengurangan resiko dan dianggap sebagai landasan
Manajemen Bencana.

Kesiapsiagaan

Definisi dari kesiapsiagaan sebagai suatu keadaan siap siaga dalam
menghadapi krisis, bencana atau keadaan darurat lainnya. Kesiapsiagaan
berkaitan dengan kegiatan dan langkah-langkah yang diambil sebelum
terjadinya bencana untuk memastikan adanya respons yang efektif
terhadap dampak bahaya, termasuk dikeluarkannya peringatan dini secara
tepat waktu dan efektif

Respons/Daya Tanggap

Respons / daya tanggap adalah tindakan yang dilakukan segera sebelum,
selama dan setelah bencana terjadi. Hal ini dilakukan untuk
menyelamatkan masyarakat, mengurangi kerusakah harta benda dan
meningkatkan awal dari insiden tersebut.

Pemulihan

Pemulihan adalah mengembalikan sistem infrastruktur kepada standar
operasi minimal dan panduan upaya jangka panjang yang dirancang untuk
mengembalikan kehidupan ke keadaan dan kondisi normal atau keadaan
yang lebih baik setelah bencana. Pemulihan dimulai sesaat setelah terjadi

bencana.
1Y)

w

‘Nurjanah,dkk. 2012. Manajemen Bencana. Bandung: ALFABETA.

wr
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E\

|2 4 Konsep Operasional

Konsep operasional bisa dikatakan upaya menerjemahkan konsep atau
sesuatu yang abstrak ke dalam bentuk yang konkrit. Berdasarkan uraian di atas
dapat ditarik sebuah pernyataan atau batasan dari hasil mengoperasionalkan

konsep, yang memungkinkan riset mengukur konsep/ konstruk/ variabel yang

dnnbusw Buelena ‘L N

arelevan, dan berlaku bagi semua jenis variabel.dan untuk menghindari terjadinya

Bas

©kesalahpahaman dalam menilai dan mengukur variabel penelitian diatas, maka

s

»penulis merasa perlu untuk menentukan definisi konsep.*°

ne

¢2Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memaknai konseptualisasi

ninie

Smaka penulis perlu untuk mampu menuliskan secara jelas,singkat dan

e

2eksplisit.yang menjadi konsepsional dalam penelitian ini adalah Pola

1e

SKomunikasi BPBD Kota Pekanbaru dalam mitigasi bencana banjir di Kota

urs

=Pekanbaru..Adapun indikator dari berdasarkan teori Mitigasi bencana dari

‘BHaddow terdiri dari:

ue

1. Costumer Focus, yaitu bagaimana BPBD Kota Pekanbaru memberikan
informasi terkait mitigasi bencana banjir kepada masyarakat dan relawan
sehingga pola komunikasi yang menjamin informasi disampaikan dengan

tepat dan akurat.

N

Leadership commitment, menentukan komunikator utama yang berperan
dalam tanggap darurat bencana banjir di Pekanbaru, yang memiliki
komitmen untuk melakukan komunikasi efektif dan terlibat aktif dalam

proses komunikasi antara pihak BPBD Kota Pekanbaru dan masyarakat.

:Joquuns ueyINgaAusSW UBP UBYWNJUBOUSW B

w

Situational awareness, bagaimana BPBD Kota Pekanbaru menjalin
komunikasi efektif didasari oleh pengumpulan, analisis dan diseminasi
informasi yang terkendali terkait mitigasi bencana banjir.

4. Media partnership,saluran komunikasi yang digunakan BPBD Kota
Pekanbaru untuk menyampaikan informasi secara tepat kepada publik,
tentunya kerjasama dengan media menyangkut kesepahaman tentang

kebutuhan media dengan tim yang terlatih untuk berkerjasama dengan

Suglyono Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabete,
2019).

nery wisgyy J
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0

media untuk mendapatkan informasi dan menyebarkannya kepada
publik.

Q

.3'Ker21ngka Pemikiran

Ia L
1d1D yeH

>

Kerangka pikir merupakan bentuk proses dari keseluruhan dan dari
proses penelitian. Kerangka piker ini digunakan untuk mengukur variable yang

akan dijadikan tolak ukur penelitian di lapangan sesuai dengan rumusan

3

asalah. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan bagaimana pola komunikasi

9]

PBD Kota Pekanbaru dalam mitigasi bencana banjir.Berdasarkan informasi

yang peneliti terima dari kalangan masyarakat atau media, usaha dan upaya yang

(=

gsudah dilakukan olen BPBD Kota Pekanbaru adalah dengan gencarnya dalam

uninias nele uelbeass danbus NO lele

melakukan aksi tanggap darurat bencana banjir

BPBD Kota Pekanbaru selalu memberi yang terbaik kepada msyarakat
dan selalu membuat inovasi yang kreatif untuk meningkatkan Pelayanan mitigasi
bencana banjir kepada masyarakat agar masyarakat memiliki kepekaan dan
kepdulian yang tinggi terhadap bencana rawan banjir yang kerap terjadi di Kota
Pekanbaru..Di dalam penelitian ini menggunakan teori mitigasi bencana dari
haddow yang terdapat 4 (empat) pokok yaitu, Costumer Focus, Leadership
commitment, Situational awareness, dan Media partnership. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan dengan adanya teori haddow ini bisa membantu BPBD Kota

Pekanbaru dalam mitgasi bencana banjir kepada masyarakat, untuk lebih

S ueMinasAusw uep uewnuesusw eduel 1ul sim eAl

gjelasnya peneliti lampirkan pada gambar dibawabh ini:

Jlea
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a_xm_“. penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
hng wajar UIN Suska Riau.

sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

D3

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

3,
\lyﬂ

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

g 9

8 =

(w] ~

Z1. Design dan Metode Penelitian
-

Penelitian ini merupakan penelitian dengan paradigma interpretif
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
komunikasi. Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara

Sholistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada

e

<suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah®’. Penelitian kualitatif menurut Hendryadi merupakan proses
penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena
sosial secara alami*®,

Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan data-

data yang dikumpulkan bukan berasal dari kuisioner melainkan berasal dari

Mwnueouaw eduel 1ul siim e

Swawancara, observasi langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya.

SPenelitian kualitatif juga lebih mementingkan segi proses daripada hasil yang

w uep u

gdidapat. Hal tersebut disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang

o
2diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati dalam proses.Pendekatan yang

—

%digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi, yakni metode

(2]
c

%yang secara aksiologis bermaksud untuk membangun kesepakatan bersama atas

jpengalaman individu-individu. Pengalaman yang dimaksud oleh penulis adalah
para informance ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu sampel

yang diambil adalah sampel yang memiliki kriteria tertentu®.

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

Ag fre3n

2016).
# Hendryadi Tricahyadinata I, dan R Zannati, Metode Penelitian: Pedoman Penelitian

Bisnis dam Akademik (Jakarta: Lembaga Pengembangan Manajemen dan Publikasi Imperium,

2019). A

m_Kriyantono, Rachmat. 2014. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Prenadamedia

Is&

Group.
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Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru, tepatnya di Kantor
'BPBD  Kota Pekanbaru JI. Mustafa Sari No.1 Kecamatan Bukit Raya
Kelurahan Tangkerang Selatan. Sedangkan waktu untuk melakukan penelitian,

dilaksanakan dari bulan Mei — Desember 2023.

%3. Sumber Data

$3.3.1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli. Data primer ini juga dapat berupa opini subjek
atau orang kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian, atau
kegiatan dan hasil pengujian pengujian. Data primer adalah informasi dan
keterangan yang diperoleh secara langsung dari sumbernya yaitu pihak yang
dijadikan sebagai informan penelitian atau tidak menggunakan media™.

3.3.2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari lokasi penelitian
atau instansi yang terkait melalui dokumentasi berbentuk laporan-laporan,
buku-buku, dan lainnya yang terkait dengan permasalahan penelitian yang
sedang dikaji oleh peneliti. Berbagai informasi dan teori tidak diperoleh
langsung dari sumbernya melainkan dari berbagai buku atau referensi.
Sebagai bahan pelengkap dapat ditambah dari dokumentasi, arsip atau data

yang sudah tersedia dari sebuah organisasi atau perusahaan®

3.4. Subjek dan Objek Penelitian

3.4.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikonto memberi batasan
subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang di permasalahkan®. Dalam sebuah penelitian,

1I8AG 1

Fauzi Muchtar, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar (Semarang:

Walisonge:Press, 2009).

59<Cholld Narbuko dkk, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2000).
@ % Suharsimi Arikunto, Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Praktik. (Jakarta:

Rineka Cgta 2016), hal 102. (Jakarta: Rineka Cipta, 2016).
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b =
C:

)

subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek
penelitian, itulah data tentang variabel yang penelitian amati. Pada penelitian
kualitatif responden atau subjek penelitian disebut dengan istilah informan,
yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti
berkaltan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah BPBD Kota Pekanbaru.

3.4.2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari

pun 1Bunpuinia e3dio seH

-Bue

Buepun

suatu penelitian. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau materi yang
diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori yang
bersangkutan yaitu teori pemberdayaan masyarakat , nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal. Objek dalam penelitian ini adalah pola komunikasi Mitigasi

Bencana Banjir.

3.5. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di teliti>. Adapun

jenis informan ini terbagi menjadi dua:

[

a. Informan Kunci
Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki

informasi dasar yang diperlukan untuk penelitian.Dalam penelitian ini

:Jaquins ueyingakusaw uep uBMNWMUEdUSW edue) 1ul sin} Ay yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|q ‘|

yang menjadi informan kunci adalah Pihak BPBD kota Pekanbaru dan
kasubid penanggulangan bencana BPBD Kota Pekanbaru.
b. Informan pelengkap

Sedangkan informan pelengkap dalam penelitian ini adalah
masyarakat kelurahan sialang munggu

Adapun data informan dapat di jabarkan pada tabel di bawa ini:

"Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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Tabel 3. 1.

I © Data Informan
o x
ENQ > Nama Informan Jabatan
glg Octavianus Nahuway,SH. | Kabid, Pencegahan dan Kesiapsiagaan Bencana
gzg M%riyanti, S.IP Kepala Seksi Kesiapsiagaan
= Q.
3 [Surharni,S.Kom Staff Seksi Pencegahan
e .
24 [Nika Novita Masyarakat
A =
Sumber : Olahan data Peneliti, 2024
§§.6. Teknik Pengumpulan Data

;1lagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey 1ul sijn} eAiey

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku nonverbal yakni dengan menggunakan teknik
observasi. Menurut Sugiyono observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain>*. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-
objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar
tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi adalah teknik
pengumpulan data melalui pengamatan, tetapi tentu berbeda antara
pengamatan dalam arti sehari-hari dan penelitian ilmiah. Observasi dalam
penelitian ilmiah memiliki ciri-ciri seperti pemilihan, pengubahan,
pengodean, pencatatan.>

Observasi merupakan suatu metode ilmiah yang biasa diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena
yang diselidiki®®. Observasi adalah metode pengumpulan informasi
tentang orang sehari-hari dengan menggunakan panca indra peneliti yaitu:
mata, telinga, hidung, lidah dan kulit. Teknik observasi ini dilakukan

ledg ue

2017).

H.Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
X Bajari Atwar, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,

e

12
%'Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Offset, 136M).
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secara langsung yaitu peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati secara
langsung proses komunikasi pemasok dan strateginya.
2. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua
arah untuk memperoleh informasi dari Responden yang terkait. Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to
face) antara pewawancara dengan narasumber, di mana pewawancara
bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya. Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk
mendapat informasi dari narasumber melalui proses wawancara secara
langsung.

Teknik wawancara ini dilakukan secara mendalam agar peneliti
mendapatkan data yang lengkap seperti yang dibutuhkan.Teknik
wawancara yaitu suatu pengumpulan data dengan cara melakukan tanya
jawab sepihak, yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada
tujuan penelitian. Melalui wawancara ini dapat memperoleh informasi data
tentang masalah yang akan diteliti secara akurat®”.

3. Dokumentasi

Dokumentasi ini sering disebut sebagai study dokumenter yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Studi dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik®. Teknik
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
seperti arsip-arsip, Buku-buku, dan notulen dari rapat serta teori-teori yang
berhubungan dengan masalah yang sedang di teliti®.

Validitas Data

N
¥ Iskandar. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif).

(Jakarta: Gaung Persada Press. 2018), hal 217.

% Nana Syaodih Sukmadunata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja

Rosda Kdfya, 2007).

"Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).
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B% 0

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena

—yang diperiksa adalah keabsahan datanya®. Penulis menggunakan triangulasi

eln

gdata, yaitu suatu metode pengecekan kebenaran data dengan cara menggunakan

bu

3sesuatu di luar data untuk dibandingkan. Triangulasi adalah salah satu jawaban

us

Sdari kesahihan sebuah riset®. Dan triangulasi data dapat dilakukan dengan

d

@informan, membandingkan hasil wawancara satu sama lain sehingga diperoleh
informasi akurat®.

Dalam pengujian kredibilitas data dibedakan menjadi tiga macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

enggunaan sumber, teknik, waktu. Triangulasi dengan sumber data dilakukan

[ ]

engan cara membandingkan data hasil wawancara dengan pengamatan, apa
yang dikaitkan dengan situasi penelitian sepanjang waktu, pandangan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat, serta membandingkan hasil
wawancara dengan bukti dokumentasi yang terkait. Triangulasi dengan teknik
dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan teknik
pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.
Triangulasi dengan waktu dilakukan dengan wawancara yang dikumpulkan pada
saat responden dalam keadaan bugar dan belum memiliki masalah dalam
eraktivitas sehingga dapat memberikan data yang lebih valid sehimgga lebih
redibel.

Pada penelitian ini, penulis mengambil seorang ahli yang akan dijadikan

x O

Jaawins ueMinaaAuaw uep uedwnuesuaw eduel 1ul sinl eAJey uninias nele ueibea

=sebagai penguji dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa
orang Yyang terlibat seperti: kepala BPBD  Kota Pekanbaru, Kasubid

penanggulangan Bencana Kota Pekanbaru dan masyarakat.

3.8. Teknik Analisis Data

V)
-
=

@Pura Nusa dan Dwilestari Ninun, Penelitian Kualitatif: Pendidikan Anak Usia Dini

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012).

% Moh. Zamili, “‘Menghindari dari Bias: Praktik Triangulasi dan Kesahihan Riset
Kualitatit® Vol. 7 No. 2 (2015).

& Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), hak241.
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B% 0

Proses analisis data dimulai dengan menelah seluruh data yang tersedia

E

—dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan

ilg]

§dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan

Analisis data menurut Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.** Sedangkan

efiex ununias neie uelbeasas dianbua

A

3
@D
>
c
=
c
—

Moleong analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
%mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
gdapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
S disarankan oleh data®®.

Ketepatan dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan, namun
tidak dapat pula dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda akan
memberikan informasi yang berbeda pula. Pekerjaan menganalisis data
memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengerahan tenaga fisik dan pikiran
sendiri. Selain menganalisis data, peneliti juga perlu mendalami kepustakaan
guna mengonfirmasikan teori.

Setelah data-data diperoleh maka langkah peneliti selanjutnya yaitu

menyusun data tersebut dan kemudian melakukan analisa terhadap data itu.

:laauwins ueMinasAusw uep uedwniueousaw

Analisis data kualitatif adalah interpretasi konsep dari keseluruhan data yang ada
dengan menggunakan strategi analitik yang bertujuan untuk mengubah atau
menerjemahkan data mentah ke dalam bentuk uraian atau deskripsi dan
eksplanasi dari fenomena yang sedang diteliti dan dipelajari®.

Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi)

1
% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
#:Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
g ITham Junaid, “Analisis Data Kualitatif dalam Penelitian Pariwisata,” Jurnal
Kepariwisataan 7, no. 1 (2016). Hal 65
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dan dilakukan secara terus-menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi

-

'gsekali. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, berupa analisis

skualitatif terhadap data yang diperoleh dari lapangan baik itu berupa observasi,

Bu

3wawancara, ataupun dokumentasi. Ada beberapa tahapan dalam memulai

us

€langkah analisis data yaitu mengumpulkan data, mengelompokkan data, dan

dinn

ememilih data lalu kemudian menganalisanya. Analisa data tersebut dapat berupa

Bas

@anarasi dari merangkaikan hasil penelitian.

ue
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GAMBARAN UMUM

o)
-
1. Sejarah dan dasar Hukum BPBD Kota Pekanbaru

%adan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD ) adalah lembaga

s diynbusw Bueie
uglﬁunpum&exd!:

merintah nondepartement yang melaksanakan tugas penanggulangan bencana

erali= baik provinsi maupun kabupaten/kota dengan berpedoman pada

aEp

d

5]

.bijagan yang ditetapkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

Bheep:

rbentuknya BPBD dimulai pada tahun 2010 atas persetujuan Gubernur Kota
(=

o)

yninjas neje ueibeqsa

ekanfaru. Badan Penanggulangan Bencana Daerah sudah mendapatkan izin
ddari B%PB pada tahun 2010 berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2010
pada té’hggal 5 Juni 2010, kemudian Keputusan Badan Nasional Penanggulangan

e

1IN} eAu

‘Bencana pada tanggal 9 Juni 1992. Atas dasar peraturan diatas maka BPBD

s

dibentuk di Kota Pekanbaru sebagai upaya koordinasi dan tanggap darurat
bencana yang terjadi di Kota Pekanbaru.
Gambar 4. 1. Logo BPBD Kota Pekanbaru

:1aquins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue)

Sumber: Humas BPBD Kota Pekanbaru, 2024

Hal ini disebabkan Kota Pekanbaru sangat rentan akan bencana terutama
<

IJATU) dTWR[S] 3}el§

banjir @an kebakaran. Adapun dasar hukum daerah melaksanakan implementasi
fungs@adan Penanggulangan Bencana Daerah dalah sebagai berikut:
a. §Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah,
%’menerangkan mengenai  aturan  pembangunan  desentralisasi
Epemerintahan, sebagaimana dalam Pasal 1 ayat 6 membahas mengenai

A .
gpantuan terhadap 34 peningkatan pembangunan aparatur daerah dan

I

nery w
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lembaga diatur dalam Pasal 1 ayat 7, meliputi bantuan terhadap korban
C;’2oencana alam, pendidikan atau pelatihan, peningkatan kesehatan,
2pengembangan sarana dan prasarana umum, bantuan sarana ibadah, dan

gbantuan pelastarian alam.

.oUndang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan

?_Bencana. Dalam Pasal 74 ayat 12 diatur mengenai kewajiban
’étanggungjawab sosial dan pemerintah pusat dalam membantu masyarakat
—Zyang manangani bidang penanggulangan bencana, ayat 2 mengenai
f_f)perhitungan biaya dan asas kepatutan serta kewajaran, ayat 3 mengenai
(7))

Zsanksi dan ayat 4 aturan lanjutan.

. ZPeraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan

gPenanggulangan Bencana. Pasal 15 (b) menyebutkan bahwa “setiap
penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggungjawab sosial
perusahaan”.

Peraturan Kepala Badan Nasional penanggulangan bencana Nomor 8
Tahun 2011 Tentang Standarisasi data kebencanaan;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 7

Tahun 2008 Tentang Pedoman Tata cara pemberian bantuan pemenuhan

@D
O
c
~—
c
=
D
>
o
QD
w
D
=

1) Cepat dan Tepat Cepat dan tepat adalah bahwa dalam pemberian
bantuan pemenuhan kebutuhan dasar dilaksanakan secara cepat
dan tepat sesuai dengan tuntutan keadaan.

2) Prioritas Priroritas adalah bahwa pemberian bantua pemenuhan
kebutuha dasar harus diutamakan kepada kelompok rentan.

3) Koordinasi dan keterpaduan. Koordinasi adalah bahwa
pemebrian bantuan pemenuhan kebutuhan dasar didasarkan pada
koordinasi yang baik dan saling mendukung Keterpaduan adalah
bahwa pemeberian bantuan pemenuhan kebutuhan dasar
dilaksanakan oleh berbagai sektor secara terpadu Yyang

didasarkan pada kerjasama yang baik dan saling mendukung.

nery wisey JrredAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3)e)
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4) Berdaya Guna dan Berhasil Guna. Berdaya guna adalah bahwa
pemberian bantuan pemenuhan kebutuhan dasar dilakukan
dengan tidak membunag waktu, tenaga, biaya yang berlebihan.
Berhasil guna adalah bahwa pemberian bantuan pemenuhan
kebutuhan dasar harus berhasil guna, khususnya dalam
mengatasi kesulitan korban bencana dengan tidak membuang
waktu, biaya, tenaga dan biaya yang berlebihan.

5) Transparansi dan akuntabilitas. Transparansi adalah bahwa
pemberian bantuan pemenuha kebutuhan dasar harus dilakukan
secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas
adalah bahwa pemberian bantuan pemenuhan kebutuhan dasar

nely ejxsnsg NiN!iw ejdido yeq @

dilakukan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan
secara etika dan hukum.

6) Kemitraan Kemitraan adalah bahawa pemberian bantuan
pemenuhan kebutuhan dasar harus melibatkan berbagai pihak
secara seimbang.

7) Pemberdayaan Pemberdayaan adalah bahwa pemberian bantuan
pemenuhan kebutuhan dasar dilakukan dengan melibatkan
korban bencana secara aktif.

8) Non Diskriminatif Non Diskriminatif adalah bahwa pemberian
bantuan pemenuhan kebutuhan dasar tidak memberikan
perlakuan yang berbeda terhadap jenis kelamin, suku, agama,
ras, dan aliran politik apapun.

9) Non Proletisi Non Proletisi adalah bahwa dalam pemberian
bantuan pemenuhan kebutuhan dasar dilarang menyebarkan
agama atau keyakinan.

eraturan Daerah Provinsi Kota Pekanbaru Nomor 6 Tahun 2012

uej[ng jo A3ISIdATU) dTWR[S] 3}e)S

Tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Provinsi Kota Pekanbaru.

S

g. sPeraturan Gubernur Nomor 16 tahun 2011 tentang uraian tugas badan
::\benanggulangan bencana daerah Provinsi Kota Pekanbaru mencakup
3_beberapa aspek berikut:

ot
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Menyediakan panduan mengenai tanggungjawab sosial kepada
semua bentuk organisasi tanpa memperhatikan ukuran lokasi
untuk menyatukan, melaksanakan memajukan praktek tanggung
jawab pemangku kepentingan, mengkomunikasikan komitmen
dan performa.

Menyempurnakan/melengkapi Instrumen inisiatif lain yang
berhubungan dengan tanggung jawab sosial dan membantu
kegiatan sosial yang dapat membangun rasa kemanusiaan.
Mempromosikan terminologi umum dalam lingkup tanggung
jawab sosial dan semakin memperluas pengetahuan mengenai
tanggung jawab sosial.

Konsisten dan tidak berkonflik dengan traktat internasional
standarisasi lainnya serta tidak bermaksud mengurangi otoritas
pemerintah dalam menjalankan tanggung jawab sosial suatu
organisai.

Prinsip ketaatan pada hukum/legal compliance, prinsip
penghormatan instrunen internasional, prinsip akuntabilitas,
prinsip transparansi, prinsip penghormatan hak asasi manusia,
prinsip pendekatan dengan pencegahan dan prinsip pnghormaan

terhadap keanekaragaman

isi dan Misi BPBD Kota Pekanbaru

Adapun Visi-Misi BPBD Kota Pekanbaru yaitu:
1. SVisi Terwujudnya Kota Pekanbaru yang tangguh dalam penanggulangan

<
gbencana.

2.zMisi Visi ini diwujudkan dengan 4 Misi Penanggulangan Bencana,

3
=3
=}

nery wisey Jjiredg uejng

a.

Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dengan
membangun sistem dan mekanisme penganggulangan bencana
Kota Pekanbaru

Memperkuat masyarakat berbudaya melayu dengan kualitas

layanan aman bencana.
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Melindungi segenap masyarakat Kota Pekanbaru dari dampak

bencana.

o

Meningkatkan kemampuan penanggulangan bencana secara

terpadi dan berkesinambungan.

@ dio yeH @

ruktur Organisasi BPBD Kota Pekanbaru

1

ruktur Organisasi diperlukan untuk membedakan batas-batas wewenang

ganggung jawab secara sistematis yang menunjukkan adanya

uelbeqges diynbusw Buele|iq ‘|
un-Siepun !Bgr)muma ejdid yeH
>

2yang Baik. Pengorganisasian berguna untuk mempersatukan orang-orang dan
— 0]
=sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam mencapai

e

gtujuan perusahaan harus ditentukan alat-alat mana yang sesuai, siapa pemegang
§kunci atau jabatan yang melakukannya dan setiap manajer memiliki wewenang
3

Suntuk mengatur devisi masing-masing.

o
Q
2 Struktur organisasi badan mencermikan kebijaksanaan yang ditempuh
3

%’T untuk mengadakan pengawasan terhadap manusia, peralatan dan fasilitas lainnya
§yang terlihat di dalamnya demi tercapainya tujuan. Seorang pimpinan

@perusahaan harus mempuyai pandangan luas, selain itu pimpinan harus tahu

D |- .. . !

gbagaimana mengatur organisasi, dan menentukan bagianbagian yang tepat untuk
%didudlﬂd olen orang yang tepat. Bentuk organisasi yang dianut juga
=

3mempgngaruhi kebijaksanaan dalam mengorganisir bawahannya, karena itu di

ns

19q

dalamg_menetapkan suatu kebijakan terlebih dahulu harus ditetapkan bentuk
organi§asi yang akan diterapkan menyesuaikan susunan dan penempatan orang
sesua'éiengan keahlihannya.

Bengan demikian terdapat wewenang langsung antara setiap atasan dan
bawaré)n. Ini berarti bahwa setiap manajer mempunyai wewenang sepenuhnya
pada gawahannya, yang melapor hanya pada manajer tersebut, atau aliran
Wewehi;ng langsung dan tidak langsung. Struktur organisasi dalam suatu
perusa[T;'aan sangat diperlukan guna untuk merumuskan suatu organisasi sehingga
dapat %nenunjang keberhasilan dari perusahaan tersebut. Untuk itu diperlukan

nery w
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V organisasi yang fleksibel dan berkembang sesuai dengan kondisi yang dihadapi
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untuk @engatur devisi masing-masing.
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oﬁeh p@mermtah itu sendiri. Unsur-unsur organisasi yang ada di BPBD Kota

adanya

O
S0
j)
gP?kanﬁaru adalah sebagai berikut:
Q g o
38 = Gambar 4. 2
a § = . Struktur BPBD Kota Pekanbaru
g "”s
KALAKSA BPBD
! ZARMAN CANDRA, § STP, M.Si
: 3
UNSURPENGARAHINSTANS 4| UNSURPELAKSANAKETUA PELAKSANA BPBD
PROFESIONAL/ AHLI 7
SEKRETARIS
ADRIZAL, SE, MM
|
i }
KEPALA SUBBAGIAN UMUM KEPALA SUBBAGIANKEUANGAN
HAFIZHUDDIN, SE
: i
KEPALA BIDANG PENCEGAHAN KEPALA BIDANG KEPALA BIDANGREHABILITASE
DANKESIAPSIAGAAN KEDARURATAN DANLOGISTIK DAN REKONSTRUESK
OCTAVIANUS NAHUWAY, SH ALAN KURNIA,S STR ISMUL DENIE PUTRAST.MSi
KEPALA SEKSI PENCECAHAN KEPALA SEKSI KEDARURATAN KEPALA SEKSI REHABILITASI
EDITFRIZAL ST SUHENDRLS. §.805 RIAFITRIA,ST
— UNIT PELAKSANA
N AT AT KT TAPACHAN KEPALA SEKSI LOGISTIK KEPALA SEKSI REKONSTRUKSI TEENIS
P ) VUNALDISANTIAGO SHADM SAPTIANDANA NUGRAHA, $ STP
I KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL |
3
§ o Sumber: Humas BPBD Kota Pekanbaru, 2024
0
o
g4.4. Program Kerja BPBD Kota Pekanbaru
o —
) ® . -
= Struktur Organisasi diperlukan untuk membedakan batas-batas wewenang
= =8
%dan tanggung secara sistematis yang menunjukkan

hubuncgjgn/keterkaitan antara setiap bagian untuk mencapai tujuan yang telah
diteta;ﬁ(an. Pembentukan organisasi dan pendelegasian wewenang serta tugas
meruékan unsur utama dan juga merup akan alat untuk mencapai pengawasan
yang laaik. Pengorganisasian berguna untuk mempersatukan orang-orang dan
sumbef_f: daya yang ada untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam mencapai
tujuan%erusahaan harus ditentukan alat-alat mana yang sesuai, siapa pemegang

kunci atau jabatan yang melakukannya dan setiap manajer memiliki wewenang
=]
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Struktur organisasi lembaga mencermikan kebijaksanaan yang ditempuh
tuk @ﬁengadakan pengawasan terhadap manusia, peralatan dan fasilitas lainnya

I!C] L

= 5
ugt
(2]
ygng ‘;terllhat di dalamnya demi tercapainya tujuan. Seorang pimpinan
o
PE

uele

rusa?}aan harus mempuyai pandangan luas. Struktur organisasi dalam suatu

Q.
Iémbaga sangat diperlukan guna untuk merumuskan suatu organisasi sehingga

Ao

dapat menunjang keberhasilan dari perusahaan tersebut. Untuk itu diperlukan

Q

0%g |sa3| yang fleksibel dan berkembang sesuai dengan kondisi yang dihadapi

h pgusahaan itu sendiri. Unsur-unsur organisasi yang ada di BPBD Provinsi

uegun

ota Fge)kanbaru adalah sebagai berikut:

a. %Kepala Pelaksana Tugas dan tanggung jawabnya adalah memberikan
Apedoman pengarahan terhadap usaha penanggulangan bencana yang di
grekontruksi, dan membawahi unsur pengarah dan unsur pelaksana.Kepala

Bidang Tugas dan tanggung jawabnya adalah:
e Perumusan kebijakan penanggulangan bencana daerah
e Pemantauan, dan evaluasi dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana.
b. Pegawai Tugas dan tanggung jawabnya adalah:
¢ Komando dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana

e Penyelenggaraan penanggulangan bencana.

94915

c. ®Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan Tugas dan tanggung jawabnya

l?ISI

adalah:

e Perumusan kebijakan di bidang pencegahan, mitigasi,

:1laquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul sin} eAi1ey ynings neje ueibeqes diynbusw 6

kesiapsiagaan pada pra bencana serta pemberdayaan masyarakat.

Pengkoordinasian dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada pra bencana serta
pemberdayaan masyarakat.

Pelaksanaan hubungan kerja dengan instansi atau lembaga terkait
di bidang pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada

prabencana serta pemberdayan masyarakat.

Pemantuan, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang pelaksanaan

kebijakan di bidang pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan.

nery wisey] JuredAg uejng jo AJISIdAIu) drw
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d. Bidang Kedaruratan Tugas dan tanggung jawabnya adalah:

neiy eysng NN Yy!lw ejdido jey @

Perumusan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada
saat tanggap darurat, penanganan pengungsi dan dukungan
logistic.

Pelaksanan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada
saat tanggap darurat, penanganan pengungsi dan dukungan
logistic.

Komando pelaksanaan penanggulangan bencana pada saat
tanggap darurat.

Pelaksanaan hubungan kerja di bidang penanggulangan bencana
pada saat tanggap darurat, penanganan pengungsi dan dukungan
logistic.

Pemantauan, evaluasi, dan analisis pelaporan tentang pelaksanaan
kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada saat tanggap

darurat, penanganan fungsi dan dukungan logistik.

e. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi Tugas dan tanggung jawabnya

adalah:

nery wisey JrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel1§

Perumusan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada
pascabencana.

Pelaksanaan kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada
pasca bencana.

Pelaksanaan hubungan kerja di bidang penanggulangan bencana
pada pascabencana.

Pemantauan, evaluasi, dan analisis laporan tentang pelaksanaan
kebijakan di bidang penanggulangan bencana pada pasca

bencana.
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5. Banjir Di Kota Pekanbaru
@eta Sebaran Banjir ini digunakan untuk menentukan daerah tingkat

Ia L
710 deH

e@wardan banjir dengan didasarkan pada beberapa aspek parameter fisik dasar

a

a1 buge
anuEu E;

&rupa peta kerangka stasiun banjir, peta geologi regional, peta

e morﬁologl peta penggunaan lahan, dan peta pola aliran yang kemudian dari

Ixabu

agd
g\ 16!

e rapa parameter tersebut akan menghasilkan satu jenis peta berupa peta rawan

Beq
gunejep

adjir. T5ar| seluruh luas area Pekanbaru terdiri dari 3 jenis kategori tingkat

wanan berupa daerah tidak rawan, cukup rawan dan rawan terhadap banjir.

Bu

1. ﬁaerah Tidak Rawan, Daerah tidak rawan ditandai dengan warna hijau
é@ngan luas area 64,575%, yang terletak di atas daerah topografi yang
trtinggi didaerah penelitian dengan tingkat ke lerengan 4°- 8,5° . Daerah
gdak rawan ini juga terletak di atas Formasi Minas dan Aluvium Tua yang
merupakan kondisi geologi yang memiliki tingkat penyerapan yang cukup
baik sehingga banjir minim terjadi, pada daerah tidak rawan ini juga
termasuk ke dalam bentuk lahan yang masih banyak memiliki vegetasi,
dan lahan terbuka hijau, sehingga tingkat penyerapan masih cukup baik.

Jumlah kerapatan sungai pada daerah tidak rawan ini dapat dikatakan baik.

no

Daerah Cukup Rawan, Daerah cukup rawan ditandai dengan warna kuning
pada peta dengan topografi datar dan kemiringan lereng 0°-1,5° dengan
I?ﬂas 23,386% dari keseluruhan daerah penelitian. Kerapatan sungai dapat
%kategorikan buruk sehingga apabila kota Pekanbaru mengalami hujan

=
d@engan intensitas tinggi maka aliran air akan lambat mengarah pada anak

;Jagquuns ueyingaAuaw uep ueywnjuesusw eduey Ul Sin} eAIEY yninjes nege ue

@ngai tersebut dan dapat menyebabkan limpasan air. Daerah cukup rawan
Eﬂi terletak di atas formasi Aluvium Tua, dalam hal ini kondisi litologi
ﬁdak berperan penting karena daerah cukup rawan dominan terletak pada
fRasalah penggunaan lahannya yang tidak sistematis, berupa daerah padat
Eermukiman, sehingga kurangnya daerah resapan air.

3. éaerah Rawan, Daerah dengan kondisi rawan ditandai dengan warna
@erah muda pada peta dengan luas 12,039%. Dengan topografi datar
%ngan tingkat kemiringan lereng 0°-1,5° , semakin kecil derajat
@emiringan lahan maka tingkat kerawanan banjir semakin tinggi. Daerah

nery w



NV VYSAS NIN

4?.

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sin} A1y yninjes neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

‘:}

.." =‘-
SEc
-* "'.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepl uednynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

Buepun 16unpuiig e3did yeH
Aqllw el

16eqes diynbusw buele|iqg °|

52

Rawan terletak di atas Formasi Aluvium Muda dan dominan terletak tidak
@uh dari sungai siak dengan tingkat penyerapan rendah dan memiliki
Kerapatan sungai yang buruk. Daerah ini juga terletak di kawasan padat
_genduduk sehingga menyebabkan kurangnya daerah resapan air.

Gambar 4.3.
Peta Titik banjir di Pekanbaru
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SumberE Susilo, 2019. Analisis Dan Pemetaan Daerah Rawan Banjir Berbasis
= Sistem Informasi Geografis (Sig) Di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
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BAB VI
PENUTUP
K&simpulan

puiiqg efdh:

gerdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. Peneliti menyimpulkan,

(0]

a indikator customer focus bahwa masyarakat Kota Pekanbaru masih minim

a
k

16!

dimbusw Buexe

ke?s_,adaran melakukan mitigasi bencana terutama bencana banjir di Kota

a8
PEN

Foe

anbééu. Menghadapi hal ini BPBD Kota Pekanbaru melakukan pendekatan

e uereq

uastF kepada masyarakat agar terciptanya kesadaran bencana sehingga dapat

Run

- bu

aharfé’i serta dapat menerapkan mitigasi bencana tersebut.
(7))
Pada indikator leadership commitment, peranan seluruh pemerintahan, dan

@ n

efoey ynin|

erangkétnya berserta masyarakat dibutuhkan dalam menjalani mitigasi bencana.

0]
rta mengajak seluruh jajaran pemerintahan, berserta perangkat desa dan

%’1

asyarakat itu sendiri dalam memerankan mitigasi bencana banjir di kota

epgul s

ekanbaru.

edu

Pada indikator situasional awareness, kepekaan terhadap keadaan saat
rjadinya bencana sangat dibutuhkan dalam mengatasi bencana terutama pada
asyarakat Kota Pekanbaru. Dalam hal ini, BPBD Kota Pekanbaru melakukan
dukasi melalui sosialisasi kepada masyarakat dengan program-program dalam

enanggulangi bencana serta proses informasi kepada BPBD itu sendiri.
0
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Pada indikator media partnership, pelayanan dalam perencananan mitigasi

encanaserta informasi dalam mitigasi bencana. BPBD kekurangan dana dalam
=

gmenjaliﬁ- kerjasama pada media massa khususnya televisi dan radio. Sehingga

@

ns oe

ﬁemera@_kan media sosial dalam penyebar luasan informasi.

E’eneliti juga menyimpulkan pada pola komunikasi organisasi yang
digunalé‘n di BPBD Kota Pekanbaru dalam Mitigasi bencana banjir di Kota
Pekanbau adalah pola roda. Pola roda yang diterapkan BPBD Kota Pekanbaru
merupaé)an singkronisasi antara pola komunikasi yang diterapkan BPBD Kota
Pekanb%u dengan program kerja BPBD Kota Pekanbaru. Melalui komunikasi
sebagaf@alurannya, maka program kerja BPBD Kota Pekanbaru dapat berjalan

sesuai tguannya.
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Saran
@Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian tentang Pola Komunikasi
dar@j_Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Pekanbaru Dalam

% e@o yey ™

tlga@l Bencana Banjir Di Kota Pekanbaru. Maka peneliti bermaksud

mberikan saran yang dapat bermanfaat bagi tempat penelitian maupun bagi

|5§1pu

nella fi-selanjut nya, yaitu sebagi berikut:
.;Dalam hal ini peneliti menyarankan kepada BPBD Kota Pekanbaru

=untuk lebih meningkatkan komunikasi dengan masyarakat sehingga

6uepun-6uep_%1

(C’fnasyarakat lebih aktif dalam partisipasi mitigasi bencana.
(7))
. ZDalam hal ini peneliti menyarankan kepada masyarakat, agar lebih peka

N

Aerhadap lingkungan sekitar, sehingga kecil kemungkinan untuk tidak

m - -
cterjadinya bencana alam.

=

Mengakomodasi alat keperluan mitigasi bencana agar lebih efektif dalam

menjalankan sebuah tugas serta amanat.
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Customer Focus
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Bagaimana sejauh ini persepsi komunikasi masyarakat menurut pihak
BPBD Kota Pekanbaru terkait dengan bencana banjir yang sering terjadi di
Kota Pekanabaru?

Bagaimana Pihak BPBD Kota Pekanbaru mengemas infromasi kepada
massyarakat terkait penanggulangan bencana banjir di Pekanbaru?

Apakah ada respon dari masyarakat, terkait penanganan mitigasi bencana
banjir yang dilakukan oleh BPBD Kota Pekanbaru?

Sasaran publik yang seperti apa menurut pihak BPBD Kota Pekanbaru
yang perlu mendapatkan penyuluhan terkait mitigasi bencana banjir?
Bagaimana bentuk umpan balik masyarakat, dari penanganan bencana
banjir yang dilakukan oleh pihak BPBD Kota Pekanabru?

Bagaimana bentuk pendekatan persuasif yang dilakukan pihak BPBD Kota
Pekanbaru dari penanganan bencana banjir?

Siapakah komunikator yang berperan penting sebagai penghubung
komunikasi antara pihak BPBD Kota Pekanbaru dengan masyarakat?
Apakah ada opini public yang beredar dari seringnya terjadi bencana

banjir di Kota Pekanbaru?

Leadership Commitment

1.

Jelaskan peran komunikasi BPBD Kota Pekanbaru dari mitigasi bencana
banjir yang kerap terjadi?

Strategi komunikasi apa yang dilakukan oleh pihak BPBD Kota Pekanbaru
terkait meningkatnya persoalan banner di Pekanbru?

Bagaimana pimpinan BPBD Kota Pekanbaru berkomunikasi dengan tim
dari adanya mitigasi bencana banjir yang dilakukan?

Bagaimana Pimpinan BPBD Kota Pekanabru mengemas pesan untuk
menghimbau masyarakat lebih peduli dengan lingkungan agar terhindar

dari bencana banjir?
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Siapa saja stakeholder yang terkait dalam penanganan bencana banjir di
Pekanbaru?

Bagaimana gaya komunikasi yang dilakukan pihak BPBD Kota Pekanbaru
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat terkiat kebijakan
mitigasi bencana banjir?

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap citra dan reputasi BPBD Kota
Pekanbaru dalam penanganan bencana banjir?

. Situasional awareness
1.

Bagaimana bentuk kesadaran masyarakat,terkait seringnya terjadi bencana
banjir di Kota Pekanbaru?

Apakah Ketika ada bencana banjir di lapangan pihak BPBD Kota
Pekanbaru mendapatkan informasi dari masyarakat?

Dampak apa yang sejauh ini,dirasakan oleh pihak BPBD Kota Pekanbru
dari mitigasi bencana banjir yang dilakukan untuk masyarakat?

Perilaku komunikasi masyarakat yang seperti apa untuk menunjang
mitgasi bencana banjir?

Apabila disiarkan ke media massa terkait dengan banjir yang kerap terjadi
di Pekanbaru, bagaimana tanggapan pihak BPBD?

Adakah iklan khusus sebagai bentuk usaha persuasive dalam

meningkatkan kesadaran masyarakat terkait mitigasi?

Media Partnership
1.

Melalui saluran media apakah pihak BPBD Kota Pekanbaru memberikan
informasi terkait dengan mitigasi bencana banjir?

Dari sekian banyak jenis media yang dapat difungsikan, media apakah
yang paling effektif untuk menyampaikan informasi mengenai mitigasi
bencana banjir?

Adakah efek yang dirasakan dengan memerankan saluran komunikasi atau

penggunaan media sebagai pertukaran pesan terkait mitigasi bencana?
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Media apa saja yang bekerja sama dengan pihak BPBD Kota Pekanbaru
mengenai mitigasi bencana banjir?

Adakah pihak BPBD Kota Pekanbaru melakukan siaran pers terkait
bencana banjir?

Apa bentuk saluran interpersonal yang dilakukan BPBD untuk
menyampaikan pesan mitigasi bencan banjir kepada masyarakat?

Apa bentuk media massa yang pernah bekerja sama dengan pihak BPBD

Terkait dengan mitigasi bencana banner?
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